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ABSTRAK

Pesisir Jakarta Utara merupakan daerah yang rawan terhadap banjir. Genangan air
tidak hanya berasal dari air pasang tetapi juga dari lugpan air hujan di muara
sungai sekitarnya. Bahkan ketika musim kemarau pun, daerah ini tetap digenangi
oleh air yang berasal dari rembesan air laut dari bawah permukaan tanah. Dengan
kata lain, banjir berasal dari arah depan (banjir rob / air pasang laut), sekitar
(muara sungai) dan bawah (intrusi air laut). Meskipun demikian, banyak warga

yang kini memilih merubah

panggung.

agagung mereka menjadi rumah non-

pheses transformasi
rumah pangg € y 2 gamétan dilakukan

A 5ja \ang f ersebut terjadi.
Ke R KT O - k@l tEr SED : 4= : p rumah

Tujuan pgae

gan kondisi masyarake

dmpuran
fn secara
itatif mengg dekatan
gkan teknik ig's kualitatif

imf(hn terpilih.

Hasil dara kan-bawastians ] membentuk lintasan

parabola diman @ o tikimReksaeri proses tersebut. Dari
dua studi kasum W t ang membawa pengaruh paling
signifikan berasal dari faktor aa aktor alam dapat menjadi klimaks dan
antiklimaks dari proses transformas tersebut. Setelah melalui intervens dari

faktor sosial, ekonomi, budaya dan alam, akhirnya rumah panggung akan menjadi
solusi yang paling sesuai untuk diterapkan di pemukiman pesisir Jakarta Utara
saat ini dan nanti.

Kata Kunci : Transformasi, Rumah Panggung, Pemukiman, Banjir
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ABSTRACT

Coastal North Jakarta is an area prone to flooding. Pool of water not only from
the high tide but also from the overflow of rain water at the mouth of the river
nearby. Even when the dry season too, this area is still flooded by water from sea
water seepage from below the soil surface. In other words, the flood came from
the front (rob flood / tidal water), about (the estuary of the river) and bottom
(seawater intrusion). Nevertheless, many residents who now choose to change

their stilt houses into homes of .n@

The purpose of G 1 t¢ h s of transformation of
houses ongsti ol D Servations were
carried b : :

Thefl tha ot ) o g stllts with the

tions occur.

cur DIRELIONS Ol.c@asial Co

EE used is_descriptiye od¥Wwith approach re (mix

hod), the . od of anes 5 that! comib i guantitative

ap JUantital al§ . £ Ktati stiCa approach

arwrlptive analysis. H % ative analysw

ue using
obserWechnlquesa man elected H
Results m ffi fou : sfor % ' horm parabolic

trajectory™whe ' process. Of the

two case studiesv' : @ ; 'Wmost significant impact
comes from natural fact '41“(5 S be a climax and anticlimax of

g through the intervention of social factors,

the transformation process. After go
economics, culture and nature, ultimately staged house will be the most
appropriate solution to be implemented in North Jakarta coastal settlements now
and later.

Keywords: Transformation, Home Stage, Settlement, Flood
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah
Jakarta Tenggelam pada 2012*

Headline news di atas merupakan sebuah wacana yang telah menjadi rahasia
masyarakat umum. Walaupun isu tersebut masih belum dapat diprediksikan untuk

beberapa tahun ke depan, namui al bencana tersebut sudah kita rasakan
dari beberapa tahUamye in datang setigp musim
penghujan tib _ arta akan tenggelam
benar akailite

Ma J'ol T I K ebutuhan

u bumi ma lami pe in@atan yang
c Calrd ! 1] d o a'k -\!
. . d
Juml usia yang I : ang tahun juga W terjadinya

eksploi td am

akan pentiggoycie
tanah semaki

|daMnan masyarakat

- L. bkan konsumsi air

malk a pembangunan di

.jmakin lemah. Akibatnya
r

ut peneliti Teknik Lingkungan

Jakarta juga menye
permukaan tanah Jakarta 'Seifia W
Universitas Indonesia, Firdaus Ali, memperkirakan penurunan permukaan tanah
di Jakarta terjadi rata-rata 10 sentimeter setigp tahun. "Jika kondis ini terus
berlanjut, permukaan tanah Jakarta akan berada di bawah permukaan air laut,”

ujar Firdaus.

! www.forumkami.com..../3372-jakarta-tenggelam-2012 diakses tanggal 5 Oktober, pukul 11.28
1 Universitas Indonesia
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Kondis ini diperburuk dengan datangnya banjir Rob. Banjir Rob adalah banjir
yang terjadi ketika musim hujan tiba yang hanya menggenangi wilayah di dekat
pantai yang disebabkan oleh gaya tarik gravitasi bulan. Dengan demikian banjir
ini pasti akan rutin terjadi. Seharusnya keberadaan hutan bakau di sepanjang
pantal utara Jakarta bisa memebendung arus pasang yang dapat menyebabkan
terjadinya banjir Rob. Namun pendirian bangunan melalui reklamas pantai telah
mengorbankan ekosistem hutan bakau yang ada, dari 170,60 ha menjadi 25,02 ha
sat ini.?

Keresahan ini ten akarta. Tidak sedikit warga

yang panik terj Ki cukup kemampuan
untuk pig adaptasi juga

kan kampung

ghdisi Jakarta Saee efintah pun
\ di i@, dengs P, rencana
Ota negara ' palh@l) [ain. Na s ndahan i ni tidak
dis seperti
olah tidak

ra pendud tek eter di pi ndahka

)i gV ﬂ I oggl apemerint

#han nanti ny

ini impi buruk

memHnas b warga

Pemuklm Ve pe M Bl e upakan tempat

warga berna ereka, mendapatkan

penghasilan dan d M ut tentu saja dilakoni
dalam sebuah komunitas v n embentuk kebiasaan dan budaya
tersendiri.

“Belgjarlah dari pengalaman”. Ungkapan ini menjadi sebuah perenungan bagi
kita untuk belgar pada masyarakat terdahulu dimana teknologi masih sangat
sederhana. Nenek moyang kita mampu bertahan dan menyesuaikan pola hidup

mereka dengan alam yang tidak bersahabat, misalnya banjir. Kondisi air sungai

2 Magjalah Jejak, vol.3/1, maret 2010
Universitas Indonesia
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yang seringkali meluap menyebabkan masyarakat ini meninggikan lantai rumah
mereka. Hal yang sama juga dilakukan untuk menghindari serangan binatang
buas. Sehingga rumah tradisional Indonesiaidentik dengan bentuk seperti ini yang
lazim kita sebut sebagai rumah panggung.

Namun kenyataannya, banyak warga yang tidak belgar dari kearifan masyarakat
tradisional. Terbukti dari masih banyaknya warga di daerah pesisir yang tidak
menggunakan prinsip rumah panggung. Sehingga banyak rumah warga yang

terendam air selama musim ped g air laut pasang. Dengan kata lain,
modernisasi telah @eng 3 Aakat dalam melihat sebuah
masalah. Mog

masyaralgélt [ ol oF ) g sangat sulit

biasaan dan budaya

ngan harus

emiliki kesa pan masalah
2 k| G BGlc d c %buah
ang_sehart & DI ' k untuk

tanah. Dengan kata lain, banjir beféSal dari arah depan (laut), sekitar (muara
sungai) dan bawah (absorbsi air laut). Dan parahnya kondisi seperti ini

berlangsung hampir setiap hari.

Namun demikian, kebanyakan masyarakat di daerah tersebut kini lebih memilih
untuk merubah rumah panggung mereka menjadi rumah non-panggung (Landed
Housing). Akibatnya rumah warga cenderung lebih rendah dan rentan tergenang

Universitas Indonesia
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air ketika banjir. Fenomena ini diindikasikan memiliki hubungan erat dengan

aspek sosial, budaya dan ekonomi. Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka

secara spesifik permasalahan tersebut dapat dirumuskan menjadi suatu pertanyaan

penelitian, yaitu :

a Bagaimana proses terjadinya transformas rumah panggung menjadi rumah
non-panggung di daerah pesisir ?

b. Apakah konsep rumah panggung masih sesuai dengan kondis masyarakat

pesisir saat ini dan nanti ?

1.3 Tujuan dg

131T ( )
Lﬂlnl adalailimtC JP gk faktor- erjadinya

a Utara_DengartieeniiKis engk -

dlan kog umah pakggtng kondis masyarekat pesisirgdi Jakarta

U
13, Penelitiarii ® H - d

o

a. Mengide diswilayah stUd, sepe geografis dan gegjala
alam sebagalfvg‘.:' :

b. Mengidentifikasi kar [
Jakarta Utara.

c. Mengidentifikas bentuk fisik rumah warga dulu (Rumah Panggung) dan
sekarang (Landed Housing)

d. Mengandisis faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya transformasi

permukim masyarakat di pesisir

Rumah Panggung menjadi Rumah Non-Panggung (Landed Housing).

Universitas Indonesia
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1.4 Ruang lingkup masalah

Ruang lingkup pada penelitian ini mencakup ruang lingkup wilayah dan ruang
lingkup materi. Penjelasan untuk masing-masing ruang lingkup wilayah dan
materi tersebut adalah sebagai berikut :

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wj pemukiman di daerah

pesisir Jakarta ingan wilayah yang

diambil dapal if d permukiman

aes o ET° asar swadaya
PEmERNta \”ﬂ pemukiman, @ :‘ asar sw i di
g ) S a untuk
.‘«l\..-w des dasar aweday -

g Lingkup'™g

RuarWup materi ya
dalam pe‘ian. ASncK-as
!"f

a Asp affs'dan gejala alam

penyebab b.
b. Aspek karakteristik ﬂ.- LUsa, Jenis pekerjaan, Tingkat

pendidikan, Asal suku, Lama bé im, dan Asal kepemilikan lahan.

c. Aspek fislk rumah warga dulu (Rumah Panggung) dan sekarang (Landed
Housing), meliputi : bentuk bangunan, struktur dan material bangunan yang
digunakan.

Universitas Indonesia

Transformasi rumah..., Serly Listiyanti, FT Ul, 2011



1.5 Metode Penelitian

Metode penulisan skripsi ini adalah dengan menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan campuran (mix method) yang berlandaskan teori sebagai
media berpikir. Metode ini mengkombinasikan duateknik pendekatan yaitu teknik
analisis kuantitatif dan analisis kualiiéti

a Teknik anali

andisisy,

dggunakan dua metode
ntuk mencari
grafik,

il jawaban

yjoner yangdiperole
aisisk

‘lm terdiri dg U R an Wiéancara yandan untuk

ar| secara eadaan sek interaks

e/ S
1.6 Teknik Penw.

1.6.1 Data Primer

b.

a  Observasi Lapangan

Observasi lapangan ditujukan untuk memperoleh fakta dari wilayah studi serta
untuk melengkapi data yang tidak dapat diperoleh dari dokumen, studi literatur,
kuesioner, maupun wawancara. Hasil observasi lapangan berupa dokumentasi

Universitas Indonesia
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gambar di lapangan untuk memperkuat fakta yang ditemukan serta membuat
catatan-catatan penting mengenai kondisi, waktu, dan bagai mana kejadiannya.

b. Kuisioner

Kuisioner adalah data primer yang digunakan karena data-data sekunder tidak
memiliki validitas yang tinggi terhadap objek penelitian. Pertanyaan-pertanyaan
digjukan untuk menggali pendapat masyarakat.

c. Wawancara

Teknik wawa

antara pefigli yancaral adalah
Sl jumlahnya.

respondenttert
‘ ' nnya  seluruh

: | sesual
penelitian ’

InWa sekunder diPero H okUfién-dokumen
@ .

seperW'statistik ata ternet, liter
A T

atap muka langsung

jfkebij akan,

adan lain
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Gambar 1.1: Bagan Metode Penelitian

Isu Jakarta Tenggelam

Pesisir Jakarta Utara rawan]

LATAR banjir dan genangan air [ Isu kenaikan mukaair laut
BELAKANG ~ —
Masyarakat lebih memilih merubah bentuk rumah panggung menjadi

non-panggung

Pertanyaan penelitian :
RUMUSAN a. Bagaime @ses terjadinya transformasi rumah
MASALAH J mah non-panggung ?

Rogklng masih sesuai dengan

ANALISIS

STATISTIK Sosial : Ekonomi :
& - Tingkat - Asal Suku - Penghasilan
ANALISIS pendidikan - Usia _ - Kepemilikan
KUAL ITATIF - Pekerjaan - Lamabermukim lahan

KAJAN PROSES TRANi:ORMASI (STUDI KASUS)
KESIMPULAN simpula Saral
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1.7 Urutan Penulisan
Skripsi ini akan disusun dengan urutan sebagal berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN

Beris latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan sasaran
penelitian, ruang lingkup masalah, metode penulisan, teknik
pengumpulan, dan sistematika penulisan.

BAB 2 KAJAN TEORI

ari . Transformasi, Modernisas,
dan Pesisir. Pada Bab

{ i a0 i keterkaitannya
2par af ara v diamati.

hal ini, objek Yy : adalah_rumah p g berada
cigifdekarta Utaia. PE Se g meliputi

By, fis entara 3 engenal
ah Pesisir Ja ngke dan

i p
unda Penjdasan ini beris nbare geograflswumum dan
/- |, o
t’ 3

BAB4 S

Berisi  penje
Kebug

untuk daer

Beris  -aRakSiSaainenged Kimaninelayan muara angke dan

pemukiman disekj
BAB5 KESIMPULAN DAN SARA

Berisi kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penulisan yang merupakan
jawaban pertanyaan dari rumusan masalah dan berisi saran bagi
pemerintah dan masyarakat setempat.
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BAB 2
KAJIAN TEORI

2.1 Pendlitian Terdahulu

Studi tentang kajian transformasi rumah panggung di pemukiman pesisir Jakarta
Utara, menurut pengetahuan penulis adalah suatu penelitian yang belum pernah
dilakukan sebelumnya. Ada beberapa referens penelitian terdahulu yang
menggunakan metode yang sama napun dengan lokasi yang berbeda. Referens
ghat pada Tabel 2.1

o "h .

lL ar J" )" ; A

et F
m i dentifi
proses
ota N adinya
Bengkulu : pansformasi
di Dag : S

yang berkaitan dengan penelii

rumah masa
kini

#

Gigih Vi e M empel §a Tidak
Himbaw -- T, ane sostal, | mengidentifi
/ 2010* & _dan | kasi faktor
---»-:\vrw@’_lnr:w-v-r--" penyebab

Aa st tetap 1 engKo terjadinya
Di @ yang | perubahan
Kawasa" | erpengaruh | bentuk

\ EX .
Rawan "Hﬂ" alif | bagi pemukiman

Banjir d| Kel urahal dan masyarakat

Keurahan | Tanjung Kuantitatif | di

Tanjung Agung Kota pemukiman
Agung bengkulu rawan banjir
Kota

Bengkulu

3 Rahadi Budi Purnomo dalam Seminar Nasional Perumahan Permukiman dalam Pembangunan
Kota 2010, Jurusan Arsitektur ITS
4 Gigih Himbawan, Tesis Program Studi Magister Teknik Pembangunan Wilayah dan Kota
Program Pascasarjana Universitas Diponegoro, 2010
10 Universitas Indonesia
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Penelitian di atas memiliki pembahasan yang sama mengena pemukiman di
sekitar kawasan rawan banjir. Namun kawasan rawan banjir tersebut dipengaruhi
oleh keberadaan sungai. Sehingga faktor penyebab terjadinya banjir di sekitar
sungai akan berbeda dengan faktor penyebab banjir di daerah sekitar pesisir.

2.2 Pengertian

Pada bagian sub bab ini akan dijelaskan pengertian mengenai hal-hal yang terkait,

seperti  pengertian Transformasi gdernisasi, Pemukiman, Perumahan dan

rumah, serta kawasan Pesisi

2.2.1 Transfa ( )
A MO0 ' el d

jadi sesuatu”
ary, 1970

DE Sestiail  menjadifisesuditll ya@@™ lain  dibutt proses.
P er sebutadli j de i i ) dag il deng 2l akibat.

ngan sepab akibat ini menyeha i nya sebud

H fis CS,
Muancis D.K. Ghing % trafiSiormas mems.“seorang

peraanemilih pro dimana st entuk dan
penataaerJr-u surfya cocok ubaha jaMdui sederetan
7 AN

mani pul asigiarplilasi’ yaing, berk . [ enanggapikondis — kondisi

tertentu dan |1iAg jeas pel oA yane kondis yang lebih

stabil. Perubahanﬁ “3"

melalui variasi-varias

perubahan pejal utama,
3l ipulasi dimensinya, atau akibat
penambahan maupun pengurangan elemen-elemenya (D.K. Ching). Dalam hal ini,
sesuatu yang mengalami transformasi akan terlihat perubahan pada bentuk
fiskknya baik dalam ukuran maupun dari pengurangan atau penambahan e emen
pada suatu objek. Perubahan ini dilakukan dengan sebuah tujuan tertentu.

® Francis D.K. Ching, Arsitektur: Bentuk, Ruang dan Tatanan/Edisi kedua, 2000, h.370
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Sedangkan Jakob Oetama mengutarakan bahwa terjadinya transformasi meliputi
berbagai sektor kehidupan yang berada dalam reintegrasi baru, misalnya nilai-
nilai tradisional yang mengalami proses disintegrasi sebagai akibat terjadinya
‘benturan’ dengan nilai-nilai baru yang datang dari luar.® Penyebab terjadinya
transformasi yaitu :
e Pengideologian:
Pengubahan mental kebudayaan |ama menjadi mental kebudayaan baru dalam
lapisan sosial, kekuasaan, pragata sosia, organisasi dan pertumbuhan
ekonomi (Jakob Oeta 20| ogian lebih cenderung mengarah

kepada aspe
e Perintah | ( ‘ )
pu dan efektif
\’ik-\ g haglapi  untuk
ankan kel angStAgagskenidtpan (Umar > 13 Perintah

derungmengarah kepada aspek bude

an bahwa transformasi

-v AK U

pergeseran dan perkemb.

[Sasi, pProses ¢ Jaya serta diikutl™ ol il berbagai

enjadi suatu ebudayaan

aspek budaya, sosial dan ekonomi:

® Jakob Oetama, 1989, “Transformasi Kebudayaan : Ilmu, Teknologi & Seni”, dalam
Menerawang Masa Depan llmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni, 1TB, Bandung

" Naskah pidato Umar kayam berjudul “Transformasi Budaya Kita” pada pengukuhan guru besar
di Fakultas sastra, Universitas Gajah Mada, 1989.

8 Agus Sachari-Yan Y an Sunarya, Wacana Transformasi Budaya, ITB, Bandung, 2001, h. 8
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2.2.2 Modernisas

Kuntjoroningrat mengutip Everett Rogers (1988) mendefinisikan modernisasi
sebagai proses perubahan dari cara hidup tradisional menuju gaya hidup yang
lebih kompleks dan mau secara teknologi. Dengan demikian, modernisasi
mempersyaratkan penggunaan teknologi dan ilmu pengetahuan. Menurut

Eisenstadt’, modernisas merupakailipioses perubahan masyarakat menuju tipe

sistem sosia, ekonomi_dag pang di Eropa Barat dan amerika

Utara

Menur dikategorikan
menjadi

berpikiran

° desaig gadaptas 0 a unsur
or paral yapg te g i ) ‘ 3a3

s ya desain yang seme : ulgaya orang Bara a diimbangi
ses berpikir ¢ der ‘

Secar qspesifik Dorme muskan-empat tema b%in modern,
77 TN

yaitu :

o KonteKSE fipede Set Tesaln (DU

e  Penggunaan-ieknologile ' @ 3 i g pendesain bermain
dengan bentuk b-i

e Hubungan antara produksi, ko S dan kepuasan pribadi

e Kebutuhan masyarakat dengan berbagai perubahannya

° Eisentadt, Modernization: Protest and Change, Englewood cliffs, Prentince-Hall, 1966
10 K untjoroningrat, Kebudayaan Mentalitas, Jakarta, 1976
™ Dormer, The Meaning of Modern Design, Thames & Hudson, London, 1990
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Berdasarkan empat tema besar desain modern yang dicetuskan oleh Dormer, maka
desain modern akan selalu bergerak searah dengan waktu dan keinginan manusia.
Dalam hal ini keinginan manusia akan selalu meningkat sgjalan dengan tingkat
kepuasan. Tingkat kepuasan tersebut akan dipengaruhi oleh keadaan sosid

seseorang.

Modernisasi juga merupakan sebuah proses seperti transformasi. Modernisasi
dapat dikatakan sebagai proses transformasi. Namun proses transformasi belum
tentu dapat dikatakan sebaga i

teknologi yang dipikiin. 0 U
kondisi yang Q ( ,
Moder ' @ 5 ¢ 1SS as hidup yang

y dihadapi.
diarahkan

8. Hal ini dapat dilihat dari penerapan
goat guna’ sesual dengan

S menjadi, &bl 3 sehuah
tek aka

Z.Nﬂayaan

K ebudayaam mel 4"‘" SehU; A BEOSES a:"‘“.h aktivitas suatu

bangsa d& Id&ig. estetis sional_Yaiig | melalui proses
integrasi, baik Keterka ori s peagarun jangRa panjangnya. Produk
budaya dapat berwUrtie®¥5a : it aet), Ketembagaan sosial (socifact) dan
buah pikiran (mentifact)®. ®1aif, budaya dapat berupa objek teraga

dan tidak teraga.

12 Agus Sachari-Yan Y an Sunarya, Wacana Transformasi Budaya, 2001, h. 8
13 Sartono Kartodirjo, Pendekatan [lmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, 1992, h.195-203
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2.2.4 Pemukiman, Perumahan dan Rumah

Pemukiman diartikan sebagai perumahan atau kumpulan tempat tinggal dengan
segala kegiatan yang berkaitan dan unsur yang ada di dalamnya. Jika perumahan
diartikan sebagai wadah fisik maka_pemukiman merupakan perpaduan antara

wadah dengan isinya'®. Dalag adah tersebut adalah manusia yang

hidup bermasya ofs

Permukiman
chagal  tempat
rlalah kel ompok
hunian
ntara permukiman

yasa gung, B adgy berupa
si sehi tempat

cegiatan yang_Tie I’mg peri

ubungan antara

penghiduy

Tjuk KMto' Ip pesnyatagn "Rapoport iﬂ}-‘ ait

rumah daf kebudeaycan adalahrrumah dal kungan 4 2 suatu ekspresi
1k Sd*ea hubungan sosial antar
WQ sebagal faktor yang

Gambar di bawah menjelaskan bahwa terjadinya peningkatan kualitas hidup

masyarakat tentang~pudaya.magad i

individu. Sehingga Taktor Dilltlayer I

menentukan bentuk rumah.

secara berkelanjutan harus didukung dengan tersedianya sumber daya secara
seimbang. Dan ketersediaan pengembangan sumber daya akan terpenuhi jika

pemukiman bisa diselenggarakan dengan baik.

" Tjuk Kuswartojo dkk, Perumahan dan Pemukiman di Indonesia, 2005, h. 2
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Ketersediaan
pengembangan
sumber daya
untuk
pemukiman

6l anj utan,
ondisi ini
punyai
nerintah,

sich N aha mmed'® bawe keberhasilan
-'?W%‘;‘ < od governance),
jUian, peran pemerintah

akan sangat mempengaru ukiman yang berkel anjutan.

Berdasarkan prakarsa pembangunan pemukiman di Indonesia, maka jenis
pemukiman dibagi menjadi dua yaitu pemukiman formal dan informal.

> Dikutip oleh Agus sachari dan Yan Y an Sunarya dalam Buku Wacana Transformasi Budaya
Universitas Indonesia
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Tabel 2.2. Ikhtisar Pemukiman Indonesia
Prakarsa pembangunan perumahan | Pemrakarsa pembangunan

Formal Terorganisasikan Pemerintah dan perusahaan
(perumnas, perusahaan real
estat atau organisas
pembangun perumahan
lainnya) dan dengan
mengikuti aturan yang
tapkan suatu otoritas.
gu / keluarga dengan

utigaturan dan

fasarana yang

bh suatu

haknya tanpamefgikuti

aturan dan
8 UMmu

dife Bi ki

prasara

Individu / Kettiarga/
kel ompok
membangun di.ayas tanah
bukan hakaya'dan tanpa

W S
r-—'-_—__

Mel as sehingga terbentuk

akan ditemukan pelayanan dan

Pemukiman formw

suatu pola yang teratur.
kelengkapan pemukiman yang memang telah dirancang menjadi pemukiman.

Pemukiman informal merupakan kumpulan dari rumah yang dibangun atas dasar
pribadi tanpa mengikuti aturan atau perencanaan forma yang diterbitkan oleh
suatu otoritas. Sehingga segala bentuk pelayanan dan kelengkapan pemukiman
seperti jalan, drainase, sanitasi, serta sistem pasokan air bersih diupayakan sendiri
oleh masing-masing individu.
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2.2.5 Pesisir

Menurut UU No.27 tahun 2007, wilayah pesisir adalah daerah perdihan antara
ekosistem darat dan laut yang dipengaruhi oleh perubahan di darat dan di laut.
Pesisir terbentuk akibat hempasan_dari gelombang laut / ombak sehingga
menyebabkan pesisir tidak e g sama (Matthews, 2005)°.

Menurut Yu adalah daerah yang
berada di io .. ) tertinggl sehingga

s i asing-masing
wil ayé \IMO-' Oa 1& i Al 111 3k Flag peralran)

pulkan

an d ah da j
KedUa daerah tersebut 'Saling ifiki ketergantungan SAtU sagi@dlain dan

o d

a unsur pehi agi  proses

2.5 fansfor

Bagav“’ awah beri
transfor K edusrti s .l,‘ tlmh'allk dan secara
berganti angdapat l 3k an s \m #6ronge. dan  mengalami
akseleras atas
- R\
‘ ‘- L

16 Robert J K adoatie-Roestam Sjarief, Tata Ruang Air, penerbit Andi, Y ogyakarta, 2010
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PROSES TRANSFORMASI

akulturasi

N T N T TN

Proses dia Proses sinte WUuJuUD
............. N suDAvA Y dava Y -
L. BUDAYA

daya akhir
nsf@imasi Budaya (2001)

2 Sas

Inb dapat diar S A han| setiap pelaku Mﬂ untuk
menyu? diri terhadpHeerts “gideyeen yang terjaﬂMan katalain
inkulturas™ me gﬁ@h@m- am  menghadapi

pengaruh4pengarunsdari inakungan fuar. ™ Jika anlaie X yang datang dan

ekspres  pribad_“tefladl_pgengq “ p - yaag, DaK" Mmaka nilai-nilai dapat

berasimilasi secara dimami I,-J

Sebenarnya proses inkulturasi berlangsung terus-menerus sehingga dalam proses
transformasi akan terjadi berbaga benturan dan perubahan nila dengan skala
yang bervariasi.

2.3.2. Akulturisas
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Unsur utama dalam proses akulturasi adalah diterimanya kebudayaan asing yang
diolah ke daam kebudayaan sendiri tanpa menghilangkan kepribadian
kebudayaan asal.*’

Akulturasi menjadi sebuah proses di antara konfrontasi dan fusi, isolasi dan
absorbsi, masa lampau dan masa depan. Jika dua pihak tersebut saling
berkonfrontasi maka akan muncul sebuah konflik, dan jikatercapai keseimbangan
tanpa peruncingan, akan tercipta suasanalebih dinamis.

Menurut Baker, segaa sg dalam perspektif waktu karena
akulturasi selal Cé Mk 5 dayaan lama dengan

perubaha ke 1 A dup.  Keberadaan

akulturs i e ¢ ! ne yang selalu
beryie Derte \E A; L Agaly kel ompok

ya DETOr| entasike Masa’e

Pr ras akan berlanggungfilenggh baik, jika antarvkal dan
bddiaya yang dateng”

o .l erad] tanpa adanya f@sa ke .‘ '

o  LEBIN pemiliki nilaifiNgY .

[ ] :-lq 4 A 1 -

e Adanyapeft m.: teMadap b .u aylang datang

Jika proses transfeiinasitesseiut | % erhEmiipada (aliap budaya transisi, maka
proses ini dianggap Masialfse w ity KOndis seperti ini cenderung
menyebabkan proses ‘pelapukan DHEEYa atau perubohan ‘pilar budaya secara

cepat.*®

' K oentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan, Djambatan, Jakarta, 1965
'8 Agus Sachari-Yan Y an Sunarya, Wacana Transformasi Budaya, I TB, Bandung, 2001, h. 88
9 Kayam, Umar. Transformasi Budaya Kita. Y ogyakarta: Universitas Gajah Mada, 1989.
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Jadi pencapaian tahap budaya akhir harus melewati sebuah tahap transisi budaya.
Pada tahap transisi ini terjadi banyak benturan antara tradisi, lingkungan serta
modernisasi sehingga budaya asli menjadi kabur. Untuk itu diperlukan upaya
proses sintesa untuk menstabilkan benturan yang terjadi. Dengan demikian, tahap
budaya akhir akan terbentuk Iebih seimbang.

\ ARCHAISMEﬁ ﬁ FUTURISME \

INKULTURASI

[ ) A
AR g .oy T

Akulturisas da

alisis (2010

terogensi mulai
=talgo

-tmsur lokal
Ulal ditinggalkan

Analisis (2010)

a.  Ketikakelompok Archaisme memegang peran secara dominan, budaya lokal
masih dapat bertahan secara murni.

Ketika kelompok Archaisme masih memegang peran secara dominan dan
budaya asing mula mengintervensi, budaya lokal mash dapat
dipertahankan meskipun keanekaragaman mulai tampak
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c. Ketika kelompok Futurisme mulai memegang peran secara dominan dan
budaya asing belum mengintervensi, budaya lokal mulai memudar dan
keanekaragaman semakin jelas

d. Ketika kelompok Futurisme mulai memegang peran secara dominan dan

budaya asing sudah mulai mengintervensi, budayalokal mulai ditinggalkan.

Dengan kata lain keberadaan kelompok Archaisme dan Futurisme akan sangat
menentukan keberadaan nilai-nilai lama dan nilai-nilai baru pada suatu daerah.
Jika kelompok Archaisme meini agaruh lebih kuat daripada kelompok

Futurisme maka nilaisipt| S D? : p sebaliknya.

2.3.3.Pr . ( ) )

Pro S 1 ANal 5 CKS S uré 'bmturar]

ya | oses inkufté .h. ’ Muras. Da
g sempatthil ang

kemt

sek gialeg kembal i untuk mendapatkankondisi

muncul

am proses sehalt dian terjadi

ang jauh |

2! Distup AQ

‘ rberywhere afdistur DiNg sagent.«\Wherever he pldoot, the

harn“f nature are t# o5 Scor ge Perki rzo. Manusia
adalah Zﬁ ,..-d;.ﬁ;- menusia sdalu

bel’aktIVIt o feleanisils pUrtnar Oate 5119]PY

241 Kebutuhaw. ; F

Sebagai makhluk hidup, mManusia memiliki kebutuhan dalam hidupnya.
Kebutuhan ini dapat meliputi kebutuhan lahir dan kebutuhan batin. Menurut
Maslow kebutuhan manusia bersifat hirarki, yaitu:**

()

% David W Orr, The Nature of Design, Oxford University Press, New Y ork, 2002

21 Citation: Huitt, W. (2004). Maslow's hierarchy of needs. Educational Psychology Interactive:
ValdostaState University. http://chiron.valdosta.edu/whuitt/col/regsys/masiow.html. Diakses
pada 20 Oktober 2010, pukul 21.54

Universitas Indonesia

Transformasi rumah..., Serly Listiyanti, FT Ul, 2011



23

Kebutuhan fisik

Kebutuhan akan rasa aman

Kebutuhan sosia dan perasaan saling memiliki
Hargadiri

Aktudisasi diri

o~ WD P

MASLOW Shie
Hlerarch" '

ui egsys/me

ddbutuhan fisik, radan sosial

erupakaiifkebutuhan yang yabila kebutquar ini sudah
d

~ ’lr,,-.l- ‘ ! ‘ :"'lr. TP . .
terpenuhi a ] ‘; .i;‘ ri tualisas diri

Rumah term

mempengaruhi fU )

garis besar, rumah memi

an rumah akan
n kenyamanan. Secara
sebagal tempat tinggal yang
layak dan sehat bagi setiap manusia, yaitu :%

e Rumah harus memenuhi kebutuhan pokok jasmani manusia.

¢  Rumah harus memenuhi kebutuhan pokok rohani manusia.

2 American Public health Association. Basic Principles of Healthful Housing. New York 1960.
Dikutip dari: Rudy Gunawan/F.X. Hariyanto. Pedoman perencanaan rumah-sehat. edisi ke-2.
Yogyakarta 1981. Halaman 9-10; serta: pusat informasi Teknik Bangunan D.l. Y ogyakarta.
loc.cit.
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¢ Rumah harus melindungi manusia dari penularan penyakit.

¢ Rumah harus melindungi manusia dari gangguan luar.

Pengertian rumah yang dapat memuaskan kebutuhan jasmani manusia adalah

rumah yang memenuhi persyaratan berikut :%

e Dapat memberi perlindungan terhadap gangguan-gangguan cuaca atau
keadaan iklim yang kurang sesuai dengan kondisi hidup manusia, misalnya :

panas, dingin, angin, hujan dan udara yang lembab.

e Dapat memenuhi kebutui iRya untuk melakukan kegiatan atau

pekerjaan rupaaite
o Dapat dig K{ . di waktu lelah atau
ANUSiE J ah yang

1 am 3 : 1 sehingga
yang sehat.”

il Mengembangkan sifat O

ah keb fisik terpenuh ebutuhan ek, mening kepada

kel kan rasa & etika ade

mel kebutuhan enuhinya

kebuftinangfisik mulai torgango 2 mulai memBflukar kebutuhan
akanrasﬂan dar dasifbalas h’

2.4.2 Akti

ar yang

Hannah Arendt merum usia (vita activa) menjadi 3,

yaitu: labor, work, dan action.?® merupakan aktivitas yang berhubungan
dengan tubuh manusia untuk memenuhi kebutuhan fisik dan rasa amannya. Work

adalah aktivitas yang ditujukan untuk mendukung labor. Misalnya, manusia

#  Rudy Gunawan/F.X. Haryanto dalam buku Pedoman Perencanaan Rumah-Sehat. Edisi ke-2.
halaman 10

% pusat Informasi Teknik Bangunan D.I. Y ogyakarta op.cit. halaman 3

% Hannah Arendt, Human Condition. (Chicago: The University of Chicago Press. 1958). 7.
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bekerja untuk membeli kebutuhan pokok. Sedangkan action adalah aktivitas yang
diwujudkan melalui interaksi dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan
sosial.

Menurut Jan Gehl, terdapat tiga jenis aktivitas, yaitu : aktivitas utama (necessary
activities), aktivitas pilihan (optional activities), dan aktivitas sosia (social
activities).?®

Aktivitas utama dilakukan untuksiiilsemenuhi kebutuhan hidupnya sehingga

aktivitasini menjadi sepugh york termasuk ke dalam aktivitas

utama, seperti g ja
senang dan
bersifat

pat yang

a action dan

eme erijadi di

. ¥ .
apublik, misalkan gd aNge jan, bermain g S vi taman,
&

o

ain, DE

as M a

Tuntutan unt utuhan manusia

Sementara  aktiv ”& uhi tuntutan tersebut.
ukan aktivitas-aktivitas dalam

Manusia memerlukan 4

kehidupan sehari-harinya. Tempat ini akan mempengaruhi Manusia beraktivitas
labor dan bertinggal dalam sebuah household, yang biasa disebut rumah (home).
Rumah merupakan ruang yang pertama ditempati manusia. Dalam sebuah rumah,
manusia lahir, lalu tumbuh dan berkembang bersama dengan keluarganya

sehingga terbentuk jati diri dan identitasnya, seperti pendapat Gaston Bachelard :

% Jan Gehl, Life Between Buildings. (New Y ork: VVan Nostrands Reinhold Company. 1987).
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“The house as ‘one of the great integrative forces in man’s life'. In house man

n 27

finds his identity. Dengan demikian, rumah menjadi objek utama bagi

manusia (A disturbing agent).
2.5 Kesimpulan

Proses tranformasi dipengaruhi oleh banyak faktor yang muncul akibat tahap-
tahap yang dilaluinya. Faktor tersebut dapat berasal dari si pelaku, objek yang
bertransformasi maupun keadaan sekile

Namun manusia cbutuhan dan aktivitas
menyebabka Dleh karenaitu perlu
dilakuka abkan oleh

-
—
>

manusi 4

\r
-
=

X1
L2 >

%" Gaston Bachelard, The Poetics of the Space translated by Maria Jolas. (New Y ork: Orion
Press.1964).
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BAB 3
RUMAH PANGGUNG DI PESISIR JAKARTA UTARA

3.1. Rumah Panggung

Prinsip rumah panggung (Home Stage) adalah mengangkat lantai rumah di atas
tiang-tiang setinggi 60-300 cm. Di Indonesia, rumah panggung banyak ditemukan
di berbagai daerah seperti pulau Sumatera, Kaimantan, Sulawesi dan Nusa

Tenggara.
Di luar daerah tgs . - -.‘1 h panggung. Seperti di
pulau Jaway 1, ‘ : at 3 an _rawa-rawa, lahan

yang teskena /ang < nyaslahan tersebut

edrieRe a paling
tas terestrial ber '

rawa-roMiie i C

flari daré i laut L
Mi mbun denganite F{ g nan makap anjir dan
rob Sistem akan

3.1.1 Ideologi

dilatarbelakangi oleh kebiasaan
masyarakat tradisional yang sering berpindah tempat (nomaden) dalam bercocok
tanam sehingga lebih mudah untuk dibongkar pasang. Kondisi nomaden ini juga
mengharuskan masyarakat lebih waspada terhadap ancaman alam, seperti
binatang buas, genangan air maupun musuh.

Namun di Jawa, rumah panggung sangat jarang ditemukan. Menurut sejarah,

masyarakat tradisional Jawa lebih suka hidup dengan sistem menetap. Kondisi
27 Universitas Indonesia
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tanah yang lebih subur tidak mengharuskan mereka untuk berpindah-pindah
seperti masyrakat di Sumatera. Sehingga mereka lebih cenderung membangun
hunian yang bersifat |ebih permanen.

Menurut Y.B. Mangunwijaya rumah panggung atau rumah kolong memiliki

penyelesaian dari persoalan perumahan yang berkualitas tinggi 2 :

e Sehat karena tidak terkena kelembaban tanah secara langsung dan binatang-
binatang yang mengganggu karena letak lantai berada di atas jarak tertentu

dengan tanah.
e Dapat melindumg ) ! € i ika yang amat ganas yang
mudah me S g rawan banjir.

e Tahanpe

o) z S)e E N | June NiLi dengan
oot okl egia i filosofis

I makna yan@iauh

aurut  sej grallFoerwuj udam,, rdimain dibegakan merife iga jeni bungan

Né \ 303 t: 25
itu R n# ratnya hubundw dengan

b. M # an are . el Tih’ﬁ membedakan

Asung dengan tanah.
Bagian ruma anail’ mertipe

3 ¥ Rumah panggung pada
masa kini juga dimanfaatkan w engan gunung atau di daerah rawa-rawa
untuk menghindari perusakan tanah sesedikit mungkin.

%Y .B. Mangunwijaya, Wastu Citra, Gramedia, Jakarta, 1995, h. 113
% Gambar Fenomenologi fondasi diambil dari: Ronner, Heinz. Kontext 72: Sockel. edisi ke-4.
Zurich: ETH, 1989. h. 7
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— e ! . = "'l]

{1

| {_k
E *iuiw

tipol g 3l h. Pada
/a Kualitas sebua terjadi

antara orga

pal  dengan

alam term ografi dan

dengan SEgalia. unsur )i AL arsite pekti_ruang, ur, konstruksi
dan bentuk.* ‘r

Pilihan mengangkat rumah esan menduduki permukaan tanah

dengan massa beton sehingga tidak tampak arogan terhadap bumi kita sendiri.

** Heinz Frick-Tri Mulyani, Arsitektur Ekologis,seri Eko-Arsitektur 2, Kanisius, Semarang, 2006,
h. 34
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3.1.2 Fiska Bangunan

Rumah panggung dapat dimanfaatkan juga untuk meningkatkan penyegaran udara
secara alamiah. Penggunaan cross ventilation memindahkan udara panas yang
diakibatkan oleh sinar matahari ke luar (Jorg Bareiss, 1978)

itektur Ekologis (2006)

f panggung ebabkanudara mengalir dighavahmya $ehingga
al' sekitarny@a jodi lebit : BRdis ini Me an |antai

g berada di atasnya ; ) i mukaan atap a radias
pan ?Iaharl sepa !H
Akibatnya ter] o “ ‘\ Degmukaan atap dan

lantai. Perbed

udara mengalir dﬂ

ke luar melaui lubang ven

tekanan sehingga

gal ir ke atas diteruskan
' ap

Pada prinsipnya, udara yang mengalir mengikuti prinsip stake effect. Namun

‘"

keberadaan kolong pada rumah panggung membuat interval suhu menjadi Iebih
lebar sehingga mempercepat aliran udara yang mengalir dari lantai menuju atap.
Dengan demikian udara di dalam ruang akan lebih cepat berganti dan
memaksi malkan penghawaan secara alami.
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3.1.3 Struktur

Secara Struktur, rumah panggung dapat memberi pencegahan terhadap rayap di
antaratiang dan sloof baik dengan konstruksi kayu maupun beton bertulang.

Di bawah ini merupakan jenis-jenis struktur yang tepat guna untuk daerah yang
rentan terhadap genangan air.

15

I
.___q samb. purus

- )| ekor burung
bgut & 8 mm

- S

Pondasi ini digunakan p [ terpisah misalnya kolom, tiang
dan sebagainya (Heinz Frick). Biasanya pondasi ini digunakan pada rumah
panggung di daerah rawa-rawa atau yang terancam banjir. Bahan bangunan yang
sering digunakan adalah kayu, batu alam, atau beton. Pada konstruksi pondasi
kayu perlu diperhatikan bahwa kayu yang tidak terlau terendam air akan
membusuk. Karena keadaan kering-basah dapat menyebabkan kayu lebih cepat
lapuk daripada kayu yang terendam air secara terus menerus. Untuk menghindari
hal tersebut, kayu ulin menjadi pilihan paling baik.
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ﬂ konstruksi lantai

] L1
| sefiap tiang/pipa di-
[-l: wg" mt;'ksn gelang s(eﬁng n-
= cegah rayap y:
T pada pipa besia:tgau dikelem
rapat pada pipa PVC
Rt e
Pipa air bersinh (besi, tembaga, PVC)

B, 15 gj&
pipa air tinja (PVC, semen berserat)

i i

Gambar 3.4. Detail pondasi sei an seng yang mencegah serangan rayap
mbe Kolggis (2006)

0Q z lang struktur
gafam Tubaig butsPondasi ini
tuk g g struktur
h panggung yang dilengkagi, deigen k@yu sepatu (Heinz Eric

a ’ 3 e s [ait
Sumber "Hein v Sitek®tr Ekologis (2006)

o Pondasi Tiang Pancang

Pondasi ini digunakan untuk bangunan yang selalu terendam air (Heinz Frick).
Kayu yang selalu berada di dalam air tidak akan membusuk karena tidak ada
oksigen yang masuk. Jarak antara tiang pancang kayu sekurang-kurangnya 2,5
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kali garis tengah dan seharusnya > 60 cm. Kekuatan tiang kayu berkaitan dengan
gemang dan panjangnya dapat ditentukan sebagai berikut.
Tabel 3.1. Ukuran dan Kekuatan Tiang Pancang

Panjang tiang kayu @ tiang kayu K ekuatan tiang
kayu
4,00 m 20cm -
6.00 m 20-25cm 280 KN
10.00 m 25-35cm 330 kN
15.00 m 35-45cm 400 kN

Sumber : Heinz Frick, Arsitektur Ekologis (2006)

[ ] 1S Td '-

Perb. antara po it “} ang®bisa digunak #ah biasa
dengan | telapa oK Ve A0 i arurw;gung yaitu
pondasi telapal uf 30011 & om;ﬁn" gan. Pondas telapak

umpak ticet hingga merusak
habitasi tanah

i ' ggpondasi batu kali pada
umumnya. Pembangun as umah standar yang dasar |lantai

rumahnya berada di muka tanah sangal merusak habitasi lingkungan sekitar, baik

habitasi hewani maupun organik. Secara tidak langsung, rumput-rumput maupun
hewan-hewan yang berada dibawah tanah rumah biasa (bukan rumah panggung)
terusik dan punah karena adanya proses pengurukan tanah pada seluruh bagian
dasar rumah. Jika ditinjau dari sisi lain, pemanfaatan ruang kosong pada rumah
panggung juga menunjang serapan air di dalam tanah yang lebih banyak
dibanding rumah biasa.
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lu 6,997,50

K iT=Taale

° | Jtare padatitik k0o
° “ berbatasan d

9%0Q° LS
Kali Ketapan gl (a
Pedongke a Pegog lokan Petuk ilayah DKI,

Kali Ca l'?

° Bar

at b lenaan |
MuaraAng,V'fnr
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Gambar 3.8. Kondisi g Kawasan Pantura Jakarta Utara

009)
3.2.2 Bataswi 3 { )
. b :

F‘m-""“
ﬂ e

— o R

l;mmsm-‘ "ﬁ ﬁ 'r |

7
.. I",?' 4“

2ol

f'

l[ r——t b

Gambar 3.9. Batas Administratif : Kecamatan Di Jakarta Utara.
Sumber : Pemetaan Jakarta Utara (2009)

3.2.3 Keadaan Iklim

Wilayah Kota Jakarta Utara sebagian besar terdiri dari rawarawa yang
mempunyai ketinggian rata-rata O sampai dengan 1 meter diatas permukaan laut
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walaupun terdapat pula kawasan yang memiliki ketinggian rata-rata antara 1 — 4
meter diatas permukaan laut terutama untuk kawasan selatan. 1klim Jakarta Utara
termasuk panas dengan suhu rata-rata 27°C sepanjang tahun. Kawasan ini
dipengaruhi oleh angin musim timur pada bulan Me sampai Oktober dan angin
barat pada bulan Nopember sampai April. Tinggi curah hujan rata-rata pertahun
sebanyak 2.000 mm terjadi maksimal pada bulan Desember.

3.2.4 Morfologi

Morfologi wilayah DKI gataran rendah, yang di bagian

utaranya berh perapa sungal  utama
mengalir age Y i al potensi untuk
terjadin morfologinya

yan@ibe lalare seba . i ang tinggi di

r, gradien
ngkalan
gan
Wil ta Utara cendertng da oA iringan ler = 3°, dengan
ketingg i]tara 0. 3milici it il FS PRk @amlaLt (dpt!)! agian tengah,

melebar sampai ﬁ barat Kamal Muara

f'selau tergenang.

ngkal, secara periodik

Jakarta utara memiliki potensi sebaga daerah wisata yang sangat potensial,

dan daeraf®™\V
Bagian lainnya, |
mengalami genangan banj

3.2.6 Reklamas Pantai

terbukti dengan adanya taman bermain terbesar di Jakarta. Selain itu wilayah ini
memiliki potensi komersial yang tinggi terbukti dengan dibangunnya Apartemen
dan Residence yang mewah. Untuk alasan ini, para penegmbang melirik wilayah

ini utuk dikembangkan dengan cara reklamasi pantai.
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Reklamasi pantai dilakukan dengan menimbun lahan di daerah bibir pantai hingga
jarak tertentu ke arah laut. Pengurukan lahan ini secara spontan akan merusak
habitat dan ekosisitem yang ada di sekitarnya, salah satunya adalah hutan bakau.
Secara ekologis, daerah pesisir merupakan lahan yang memiliki keanekaragaman
hayati paling kaya karena komunitas akuatik dan komunitas terestrial bertemu di
sini. Apabila reklamasi pantai dilakukan tanpa pertimbangan khusus maka banjir
dan rob bisa menjadi Iebih parah.

3.3 GejalaAlg ( )
Ongkosgh@ ( 2] 3 ik he ;1p a sekarang ini
i eruDa g dise s itas

lebill d
vahan yang terfadisdapat erakibat positi g terhadap
ya. Berdasarka la moufefodr, © longkan
a dalam 3 tipe pan 5

e BuPantal |ang@isfterdapat "tV Uér; e den kamal™iRen sih tertutup
Jetasi, Sé L [ : Sqt sedime angsung

wsempurna A = d
Wniring, terda uit, Muara W pantai ini
terb* 2kibat ~hal A pontarseliifigga M memperoleh

/7 ¥

pengaiiidangsung

e Panta teff8 ardr Kali 1] g 2 dan tepi barat Kali
Blencong, tﬂ . * Fpur di muka pantainya,
menyebabkan pengiki al w relatif jauh ke arah darat.

Wilayah Pantura Jakarta terutama tersusun atas endapan aluvia lempung hingga

lanauan, yang ebagian besar berupa lempung rawa yang banyak mengandung sisa-

% DraSri Astuti, Dra Titi Utami, Wahyu Y odhakersa ST, Investigasi Dampak Kenaikan Air
Laut Di Kota Jakarta, Jakarta, 2007
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sisa tumbuhan, lembab, plastisitas rendah, dan kedap air. Ketebalan lapisan ini
berkisar antara 1 hingga 5 m. Pada bagian bawah endapan ini terdapat lapisan
pasir yang memiliki daya dukung relatif lebih baik.

3.3.1 Pasang Surut.

Keadaan pasang surut yang terjadi di sekitar perairan Teluk Jakarta terjadi satu
kali pasang rendah dalam satu hari, untuk lebih jelasnya keadaan pasang surut di

sekitar perairan teluk Jakarta dapat dillilaat pada tabel berikut :

rta, 1993

ang di teluk jakartatergal@ng tinggi

al ini difoerburuk

—d

Dalam kudwak i; ‘I terJ IUI'ubahan pantai
Jakarta yang -!' m’-‘ m San._pantai merupakan
perubahan ba pera -r e duran pantal.Pantai
sebelah timur m a, Sanggar, Bahari, dan

Cilincing, dengan lgju peng i Pal tidak sama berkisar antara 0,15
m hingga 1,69 m setahun (Dir. GTL, 1994).

Beberapa faktor penyebab abrasi pantai antaralain, yaitu :

e Pencemaran air laut oleh genangan minyak dan limbah industri.

e Penggalian pasir pantai, sehingga mengakibatkan pengikisan pantai.

e Penggundulan hutan bakau yang mengakibatkan arus dan gelombang laut
lebih aktif menggerus pantai, seperti misalnya di Kalibaru.
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e Pembangunan tanggul pantai dan penimbunan pantai secara setempat dapat
merubah polaarus.

e Pergerakan sedimen sehingga menimbulkan abrasi pantai lainnya.

Pengikisan di sepanjang Teluk Jakarta tidak sama satu tempat dengan tempat
lainnya. Hal ini disebabkan oleh faktor setempat, diantaranya akibat sedimentasi
di muara sungai dan berbagai bentuk bangunan fisik yang pembangunannya tidak

memperhatikan tingkah laku arus di sepenjang pantai Teluk Jakarta.

3.3.3 Penurunan Tans

Di daerah D ; ang mempunyai
ierial aluvium

di atasnya

a dukung
a yang
aterial_berbutir ha K, i I au, dan

I
be Satuan g L2 P

pas aiEl! [empungan. » K &
3.3.4MAir

pung. Di_gdaerah penyeligli sa jadi perosg

ganik @ lempung

maka kemungkinan terjadinya're i all sungal ke akuifer sangat besar. Jika
aliran sunga cukup besar maka rembesan tersebut tidak terlalu terpengaruh
terhadap debit sungai. Namun jika akuifer terbentuk dari tanah yang memiliki
permeabilitas besar dan pencemaran yang terjadi di sungai cukup tinggi maka
akan berpengaruh terhadap adanya pencemaran air tanah (Danaryanto dkk.,20083;

Asdak, 2002).%

%2 Robert J Kadoatie-Roestam Sjarief, Tata Ruang Air, penerbit Andi, Yogyakarta, 2010
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Pengambilan air tanah secara berlebihan mengakibatkan menurunnya permukaan
air tanah (land subsidence). Penurunan permukaan air tanah akan mengakibatkan
pengurangan gaya angkat tanah sehingga terjadi peningkatan tegangan efektif
tanah. Akibat meningkatnya tegangan efektif ini akan menyebabkan penyusustan
butiran tanah sehingga terjadi penurunan tanah (Terzhagi, 1969). Jadi penurunan
terjadi karena pengambilan air tanah sekaligus peningkatan tegangan efektif

secara simultan.

Jika penurunan tinggi muka ai gi. di daerah pantai akan mengakibatkan

erjadl instrus air laut, proses

/.
=
s

ar laut mendess
tersebut diilus

&
>
<

X1
L2 >
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Muka tanah
Muka air
h Muka air laut
-,
| A
.ﬁ'
o AB: daerah trandisi air AB  adalah
s Z o asin dan tawa galsﬂ :m
i - St =
Air tawar L dianggap garis walal
Air asin p= 1040
kg/m?
Lapisan kedap air

anah di daerah pantai secara alami

3.4 Kes
K etidakstabilan k@ ?‘M menjadikan kawasan ini
sebagai daerah konservasi. yak pihak yang melirik potens dari

wilayah ini secara komersial. Akibatnya eksplorasi dan reklamas pantai terjadi
secara besar-besaran di  sini. Buruknya, hal tersebut dilakukan tanpa

mempertimbangkan kondisi pemukiman masyarakat yang ada disekitarnya.

Méelihat kondisi di atas, kondis genangan air saat banjir akan semakin tinggi.
Penggunaan rumah Panggung seharusnya menjadi pilihan yang sesuai karena

secara struktur rumah panggung terbilang ringan dan ramah. Dalam hal ini ringan
Universitas Indonesia

Transformasi rumah..., Serly Listiyanti, FT Ul, 2011



42

secara material karena penggunaan kayu sebagai material yang paling dominan.
Sehingga beban yang di letakkan di atas tanah tidak terlalu berat. Hal ini dapat
mengurangi terjadinya penurunan muka tanah. Dan ramah dalam hal penggunaan
pondasi. Pondasi yang digunakan tidak memerlukan volume pengalian tanah yang
cukup banyak Sehingga dapat meminimalisir kerusakan biotatanah di sekitarnya.

Pengangkatan lantai di atas permukaan tanah dapat menghindari bertambahnya
area perkerasan pada lahan yang tersedia. Ruang kolong dapat meningkatkan

penyerapan air hujan sehinggask anah di daerah pesisir lebih terjaga

Jika kadar air tana@ tan dapat diperkecil.

Berdasar ampu menjadi

o a.

-
—
>

solusi u
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BAB 4
STUDI KASUS

4.1 Klasifikasi Pemilihan Studi Kasus

Menurut Tjuk Kuswartojo (2005), pemukiman dibedakan menjadi pemukiman
forma dan informal. Perbedaan antara keduanya dilihat dari pelayanan dan
kelengkapan yang mendukung aspek-aspek kehidupan masyarakat. Dalam hal ini,
peran pemerintah menjadi sangat peiiiiag

Pemukiman fora
dipersiapka

glengkapan yang telah
engalami  proses
transforgiesi . . g jnformal  yang

tersediaan
a  dar i oNCA0E sformasi.

contoh

ng dik ukiman

p Al )

ni nPke) dan pem 0 adaya Masyarakal (pémukiman
Mar : gkajian ’ dengan T pandigkan ked#@™Studi  kasus
dengawj(aetﬂ:

e Tipologi rumah panggung asli setempat dan rumah sekarang
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1.2 Pemukiman Nelayan Muara Angke RT 006/02
(Hasll Swadaya Pemerintah)

421 Sejarah

Pemukiman ini ditujukan untuk masyarakat yang bekerja sebagai nelayan di
sekitar Muara Angke. Pendirian pemukiman ini berdasarkan swadaya Pemerintah
di bawah Dinas Perikanan DKI Jakarta. Pada tahun 1991, tiap unit rumah mulai

ditempati warga. Warga yang meaéfapati pemukiman ini sebagian berasal dari

luar Muara Angke tetapi arta. Kondisi ini menyebabkan

keadaan warga ( )
Pemuki ' dua tipe yaitu

rum; y betsifat semi-
permanen “d ol perman. bangunan
k { [ Odl PE O

1993.

Ibangun

R Bl miliki hi gan si pembh an tiap

b ran untuk ¢ ] d akan Rp. 45000 bulan
Sem ntuk rumah 3 ken . 9. an. Akibat
perbed ga yang.mencelol 8. CRkHe |I|h I rumah non-
panggung dari dﬂh ah hanya mendirikan

sekitar 40"anit

terlihat Iebih kokoh dan

n. Dengan demikian, rumah non-

Selain dari segi harga®tamgila

@
v.

modern karena terbuat darl batt .
panggung telah membawa nilai-nilai baru bagi warga yang menempati rumah

panggung (Futurisme)™

** Agus Sachari-Yan Yan Sunarya, Wacana Transformasi Budaya, I TB, Bandung, 2001
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4.2.2 Penduduk

Sebagian warga yang tinggal di pemukiman nelayan ini bekerja sebagai nelayan.
Akibat pencemaran laut dan reklamasi pantai, hasil tangkapan warga menurun.
Kemudian banyak warga yang beraih profes menjadi pedagang di pasar ikan
Muara Angke atau menjadi pemilik warung di depan rumah. Menurut Agus, salah
seorang warga, penghasilan mereka jauh lebih membaik setelah beraih profes
menjadi pedagang.

-
=
=
=
IL

Gambar 4.2. Posisi Rumah Panggung dan Rumah Non-Panggung (1991)
Sumber : Diilustrasikan kembali oleh penulis
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gsi @llang ini mence Demanfaatan
z : Misaln dibiarkan

i CADEH m A <4810 terbuka.

fKan  lumbt Aty ruang

Gambar 4.4. Denah Lantai 1 Rumah Panggung tahun 1991
Sumber : Ilustrasi ulang oleh penulis (2010)
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Denah lantai 2 merupakan area privat yang terdiri dari ruang keluarga dan satu
kamar. Dari arah dalam, terdapat sebuah tangga untuk menghubungkan ruang
keluarga dengan area servis. Di area depan tedapat serambi yang biasa ditemui
pada rumah adat Betawi.

d B \

NS

N

Alllld G0,

Sumbi

tid

Halligi,dapat memicu terja

_— - . ..
P Y
o’

pa N

E

Gambar 4.6. Site Plan Tampak Atas Rumah Panggung Tahun 1991
Sumber : Ilustrasi ulang oleh penulis (2010)
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Satu unit lahan berukuran 9,5 m x 8,5 m dan satu unit rumah berukuran 5,5 m x
45 m. Dengan demikian masih terdapat lahan terbuka hijau sebesar 70%.
Semakin besar persentase lahan terbuka hijau meminimalisir penurunan muka
tanah akibat bangunan.

Gambar disamping menunjukkan bahwa rumah panggung ini bersifat semi
permanen. Bagian bawah rumah di dominasi oleh bata dan beton. Sementara
untuk material lantai atas dan tangga didominasi oleh kayu. Terdapat dua unit
rumah dalam satu atap. Hal ini_gdi k efisiensi penggunaan struktur.

N

Gambar 4 p ggung Tahun 1!

Su lis (2010) H

AT il
=¥ Hf Ry
b’ ‘ ‘H — *‘%fWJ
g
ol

4.2.4 Analisis

Identifikasi terhaddp_trans : da. r ng menggunakan skala
angka. Tabel 4.1 berfkut_ig : [l yang menjadi spesifikasi
rumah panggung untuk mengide S| seberapa besar perubahan yang terjadi
pada rumah panggung.
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Tabel 4.1. Pengujian Tingkat Keaslian Rumah Panggung Muara Angke

Tampak Fisik Bobot Nilai Keterangan Nilai
Rumah bersifat semi- 1 Segi material
permanen
Kolom-kolom berupatiang 1 Kolom terlihat
masih terlihat 5
Masih terdapat lahan hijau di 1 L ahan terbuka tidak
samping rumah terbangun

Tidak ada perkerasa
terbuka

an.di

\ aan terbuka tidak
( JF 7
\‘ anggung

(o[}

M aterial gl d

giket Keaslian yang 1

k melihg &S transtofpRas Jterjadt pada pemukiinan ini, maka dibagi

tige pengama : Jnifikan terjadi.

Pe ersebut bery , ii g di antara

pangw'penambahan

penamb ,?.w;, . OF - 'ni Mliki kesamaan

g rumah

mah utam asan dan
dengan tcofiggyalio™e o ngimengehaidransiormas massa

pejal  berdasarke Fepaa pertinane pat  penambahan dan

perubahan akibat e j \ | )

Pembagian periode ini dibuat berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa

warga berdasarkan foto-foto milik warga.

% Francis D.K. Ching, Arsitektur: Bentuk, Ruang dan Tatanan/Edisi kedua,Erlangga, Jakarta,
2000, h.370
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Untuk menghitung besar Transformas yang terjadi , digunakan rumus

perhitungan sebagai berikut :

Besar Transformasi (%) = Selisih Nilai Periode (sebelum & sekarang) x 100%
Nilal periode sebelumnya

a. Periode 1991 - 1995

Periode ini di;

-
vl

U6

B0 O 5 g,rumah.

Gambar di atas menunjukkan adanya perubahan fungs ruang. Setelah kolong
rumah ditutupi oleh dinding permanen, ruang gudang berubah fungsi menjadi
kamar. Sementara ruang penyimpanan barang dialihkan ke ruang transisi di antara
kamar dan dapur. Secara filosofi, penempatan kamar tidur ini sudah menyalahi
aturan rumah panggung karena area ‘kolong' seharusnya difungsikan sebagai area

Servis.
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Berdasarkan perubahan yang tampak, maka ditetapkan penilaian keaslian dari
rumah Periode 1991 - 1995 ini seperti berikut :

Tabel 4.2. Pengujian Tingkat Keasdian Rumah Panggung Muara Angke Periode 1991 -1995

Tampak Fisik Bobot Nilai K eterangan Nilai
Rumah bersifat semi- 1 Segi material
permanen
Kolom-kolom berupatiang 0 Antar kolom sudah diisi
masih terlihat dengan bata

35

Masih terdapat |apaasij : gaterbuka tidak
samping rumaj \

Tidak ad
terbuk

|
)
\'/ " J

¥5 (2010)

at Denurunan

te pde 19¢ 2 kurun

a(l
wakiL [ matahun telah ter tr R a 30% dari pegiod

b, e 1005 - o008 -

nert R semnakin jelas, Perubahan tidak hanya

umnya.

Pada perigdesii
terjadi pada efe

tiap unit rumah.

e pendul u. s pertibahan dimens pada

4 I : k embangun lahan terbuka

Gambar di bawah menunjukkan bahwa terdapat penambahan dan perubahan

di samping rumah

fungsi ruang. Ekspansi dilakukan ke arah samping dengan membuat dinding tepat
diperbatasan dengan tetangga. Bentuk denah menjadi bervariasi berdasarkan
kebutuhan pemilik rumah. Namun kebutuhan tersebut hanya sebatas untuk
memenuhi aktivitas biologis (labor). Kebutuhan ruang meningkat seiring dengan
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bertambahnya jumlah penghuni. Misalnya, penempatan ruang keluarga di bawah
untuk mendapatkan ruang yang lebih luas.

Dopur Dapur H
Ruong O ]

nonton
TV

Kamor
Ticlur H

Kamar

Mancl ‘

Guclang

b

Ruanhg
Taru

Ruang

I Tarmu
m. I ]

Gambar 4.10. Denah Lantai 1 Rumah Periode 1995-2000
untuk Kebutuhan Usaha

Sumber : llustrasi ulang oleh penulis (2010)

Gambar di atas juga menunjukkan bahwa terdapat penambahan dan perubahan
fungsi ruang. Namun pada kasus ini penambahan ruang ditujukan sebagai bentuk
aktivitas mencari penghasilan bagi s pemilik rumah (work). Misanya,
penambahan dimensi rumah ditujukan untuk membuat kamar kos. Dengan
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demikian, terjadi pergeseran fungsi ruang. Misalnya, dapur berubah fungsi
menjadi kamar kos.

Dengan demikian penempatan dapur digeser ke depan rumah. Area dapur ini juga
dimanfaatkan sebagai warung sehingga mengharuskan perkerasan pada tanah
terbuka di depan rumah. Akibat pergeseran ruang tersebut, posisi tangga menuju
lantai dua harus berubah posisi.

Berdasarkan perubahan yang ta
rumah Periode 1995 - 2008

maka ditetapkan penilaian keaslian dari

Rerjode 1995 - 2000

Berdasarkan hasi ji @r i aivwa terdapat penurunan
terhadap tingkat keaslian 1ode 1995-2000. Dalam kurun

waktu limatahun telah terjadi transfOffiasi sebesar 43% dari periode sebelumnya.

C. Periode 2000 - Sekarang

Pada periode ini, wujud rumah panggung asli hampir tidak terlihat akibat semakin
banyak perubahan yang terjadi. Beberapa rumah ditemukan sudah dibongkar dan
dibangun kembali tanpa mengadopsi bentuk rumah aslinya. Pada periode ini tidak
terjadi penambahan ruang tetapi justru pengurangan dan pergeseran ruang.
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Gambar di bawah menunjukkan bahwa terjadinya pengurangan ruang. Misalnya,
adanya rembesan air laut melalui bawah tanah menyebabkan ruang menjadi
tergenang. Akibatnya ruang ini tidak digunakan lagi. Namun ada beberapa ruang
yang masih digunakan. Misalnya pada rumah B, ruang dapur (lihat gambar 4.1)
dipindahkan ke kamar mandi dimana level kamar mandi lebih tinggi. Sementara

kamar mandi dibangun lagi di depan rumah.

ulis (2010) ’

kamar manw digunakan
lagi. ahkan ke d umah dengan

ketinggi angdievel, SO0'€ 2 2 (Fhal gambar 4.2).

Berdasarkan per penilaian keaslian dari

rumah Periode 2000 -
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Tabel 4.4. Pengujian Tingkat Keaslian Rumah Panggung Muara Angke Periode 2000 - Sekarang
Nilai

Tampak Fisik Bobot Nilai K eterangan

K olom-kolom berupatiang Antar kolom sudah diisi

masih terlihat dengan bata

Tidak ada perkerasan di lahan Hampir keseluruhan

terbuka

Material didomjgasi® ¢ ’ e S Koy u
Kayu d h 1\
De A O

Lahan terbuka disemen

penurunan

am kurun

umnya.

e di atas, kes mpuldn yafg di perol eh adal ah sebagai Qexik

2.5. Fak anggung

Degiode E ﬂ Ei .ansfor masi =
; (%) gor mas
IH‘keaamanan
Period —199 - Budaya
:‘f\.p\ e
ruang
T e 7= O T e - Jumlah
ruano A3 penghuni
Periode 1995 — 78 J Sergess bertambah
INOSi ruano - Sosia
W - Ekonomi
Pengtirangan
ruang
Periode 2000 — Sekarang - Penambahan 75% - Alam
ruang
- Pergeseran
fungsi ruang

Sumber : Hasil Analisis (2010)
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Berdasarkan tabel di atas, proses transformas berlangsung semakin cepat dari
periode ke periode. Masing-masing periode memiliki faktor transformasi yang
berbeda-beda. Dimana faktor transformasi ini mempengaruhi terjadinya proses

transformasi itu sendiri.

Daam kurun waktu antara tahun 1991 hingga 2000, faktor yang mempengaruhi
terjadinya transformasi didominasi oleh faktor yang disebabkan oleh manusia itu
sendiri, seperti : Sosial, Budaya dan Ekonomi. Sementara untuk kurun waktu
antara tahun 2000 hingga seka L alam lebih memegang peran dalam

proses transformasissetai o j i) ansformasi  yang paling
signifikan. ( ) )

4.2.5 Faktor

Faktor transformasi terdm“‘

Sosia, budaya dan Ekonomi. Sementara faktor alam meliputi ggala alam dan

an alam. Faktor manusia meliputi

reaksi yang muncul dari manusiaitu sendiri.
a. Faktor Manusia (Sosial, Budaya dan Ekonomi)

Untuk menentukan seberapa besar faktor sosial, budaya dan ekonomi, penulis
melakukan analisis berdasarkan kuesioner yang disebar kepada 20 Kepaa
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Keluarga. Pertanyaan yang digjukan seputar kondisi rumah dari awal ditempati
hingga sekarang. Pertanyaan tersebut juga dibuat untuk merangsang pendapat
warga mengenai keadaan sosial, budaya dan ekonomi mereka.

Dari dua puluh kuesioner yang disebar didapatkan hasil sebagal berikut :

a. Kelompok 1 (P—P) : 85% rumah panggung bertahan dengan
beberapa perubahan
b. Kelompok 2 (P—NP) : 15% rumah panggung berubah menjadi

ol-Panggung

arga, maka diajukan

Untuk mengga 0 A h @ .
pertanyaagess ¢
i. : a Oel

ginan pribaad

Catatan nyanp DAN1S
K eterangan :v : . ; "
0 4! ; _ .

a  70% orang merasa ansoeradati di rumah non-panggung (lebih
modern, tidak bau)

b.  100% orang menganggap bahwa rumah non-panggung lebih mudah untuk

dibangun

Cc. 76% orang menganggap bahwa menggunakan non-rumah panggung lebih
irit (daripada harus melakukan perawatan pada tiang-tiang penyangga)

d. 53% orang menginginkan rumah non-panggung karena terlihat Iebih

modern
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Kesimpulan : Warga merubah rumah panggung menjadi rumah non-panggung
disebabkan penampilan rumah non-panggung lebih modern dan
lebihirit (Sosial dan Ekonomi).

Ii.  Pertanyaan seputar perubahan fisik yang pernah terjadi pada rumah warga

Tabel 4.7. Pertanyaan Sesi ii untuk Pemukiman Nelayan Angke

Perubahan Penambahan Perubahan

Kondisi | Jumlah elemes ruang fungs ruang
| s Ya Tidak
P—P 3 0
17 0
0

Brerg merubah & nada rumahnya

rang. i RaN ruano Dlauftimang

009%:.€ ¥tidak merubah fiti afg padaruma EK.3

: SemuaWe U ar terhadap ereka, baik
kalangan engah Mé alangan bawah. D3 al ini faktor

FnoReWerga  untuk vasi rumah
T

ekonomi tHde

Tabel 4.8. Pertanyaan Sesi iii untuk Pemukiman Nelayan Angke

Lantai Masih dapat Adaelemen | Adatindakan
Kondisi | Jumlah | tergenangair | beraktivitas yang rusak pasca banjir
Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak

Total 20 17 3 20 0 17 3 16 4
Sumber : Hasil Pengamatan (2010)
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Catatan . Perhatikan hanya pada baris-baris berwarna abu-abu pekat
Keterangan

a.  100% rumah panggung tergenang air ketika banjir

b.  82% rumah non-panggung tergenang air ketika banjir karenatidak diuruk
c.  100% penghuni rumah panggung masih dapat beraktivitas normal

d.  100% penghuni rumah non-panggung masih dapat beraktivitas normal

e.  100% rumah panggung mengalami kerusakan

f. 82% rumah non-panggung mengalami kerusakan

g.  100% rumah non-pangg elah banjir (lantai dan dinding)
h.  76% rumag 0G : g, penyangga)
Kesimpula tlvitas saat banjir

non-panggung
arfydari banjir.

anggung o A gé an untuk
OapatKe 8] lebih

abel Has an Nelaya

u, FT ﬂi ulturasi dan
Ciri-c '1 nkulturasi Hasll
A g i -nilai bar
m @, Al 'pac yang dibawa ¢
-rr.r\ PaNgguing elompok
P—P uturisme lebi
KUP dominan
me dalam |dikarenakan ti
rumah u gsus ini adanya kelom
Archaisme ya
- Menguruk tanah Nilai-nilai baru | berperan. Hal
secararutin terdapat pada
- Pemiliknya Sosid rumah non-
P_,NP mengalami dan panggung yang
perubahan status ekonomi |dibawa oleh
sosial dan tingkat warga yang
penghasilan berada di
sekitarnya
(Futurisme)

Sumber : Hasil Analisis (2010)
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Dengan kata lain, proses transformasi dilakukan untuk meningkatkan status sosial
warga. Mereka yang masih bertahan dengan konsep rumah panggung disebabkan
oleh faktor ekonomi. Jadi, faktor sosia dan faktor ekonomi berpengaruh dalam
proses transformasi rumah panggung di Pemukiman Nelayan Angke.

b. Faktor Alam

Untuk menentukan seberapa besar faktor alam yang berpengaruh, penulis

melakukan analisis berdasarkan waill@acara warga mengenai perubahan bentuk

lingkungan dari waktu ke @

Genangan air { 30
permukaam t )

perrg k e . ‘ k@rasan pada
Set| gl 1l Drada.

juga berasal dari
an difus ke

aan alr laut naik setiapfahuri@Sebagel’ perintis pemukiman i erintah
Canang D goianievel | i daera ara angke dengan cara

Joian tersex A uk gsungan
b

InM@SIrtktur sebagal unsuRetWorKSH ki . Seperti yanq S ?kanoleh
Tjuk gtit 3% iadis (197 anasebuah

tojo yang ]i
pemuklﬁevdap i (tan“I , udar, hewan

dan tetumbu Jfr u (hetwerks), manusia dan

Wuk mengalami  banjir.

ir“menghampiri rumah mereka, juga

masyarak

Pengurukan inlw
Sehingga warga yang tidak i

melakukan pengurukan. Kondisi ini menyebabkan adanya peninggian level tanah
secara berkala. Seolah-olah di antara warga dan pemerintah saling berlomba
meninggikan level tanah dan jalan di depan rumah mereka (lihat gambar 4.3).

* Tjuk Kuswartojo dkk, Perumahan dan Pemukiman di Indonesia, penerbit ITB, Bandung, 2005.
h.5
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Menurut Gambar 2.1 mengenai Kerangka kerja (Framework) pemukiman yang
berkelanjutan, terjadinya peningkatan kualitas hidup secara berkelanjutan harus
didukung dengan tersedianya sumber daya secara seimbang. Dan ketersediaan
pengembangan sumber daya akan terpenuhi jika pemukiman bisa diselenggarakan
dengan baik. Namun melihat pengurukan jalan yang dilakukan oleh pemerintah
terkesan bahwa tindakan tersebut dilakukan tanpa mempertimbangkan akibat yang
ditimbulkan bagi warga di sekitarnya. Ha ini bertolak belakang dengan
pernyataan Mahatir Muhammad yang menyatakan bahwa  keberhasilan

pembangunan tergantung pae aan yang baik (good governance)

yaitu pihak Pemgi

yikapi masalah

-
—
>

Tindaka i
banjig d erne

-
-
=

.-.‘.h //aiga gy T ‘.

L ZaS>>
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Gambar 4.14. llustrasi Perubahan Ketinggian Permukaan Tanah

Sumber : Hasil Pengamatan (2010)
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Keterangan Gambar 4.14 :

1. Gambar di atas menunjukkan keadaan awal pada saat rumah panggung di
bangun. Level jalan masih berada 20 cm di bawah level pekarangan rumah.
Level permukaan air selokan juga masih berada di bawah permukaan jalan

2. Meningkatnya jumlah penghuni rumah mengakibatkan kenaikan volume air
selokan. Kenaikan permukaan air laut pasang setigp tahun, mengharuskan
pemerintah melakukan pengurukan terhadap jalan. Sehingga ketinggian jalan
lebih tinggi dari level pek

3. Akibat peng !ly . JameRdapatkan genangan air
lebih para St
‘u i - antal 1 rumah

erjadinya
seloRapeeri : ingga
dan b

Sepert! ini fa tidak Bisa | agi me penguré
Kapdris*pada Gambar 4. 0. H baKan bahwa warga ttdakmemiliki
pilinaAERtuk menyel afieikan Jlimah SMeek@itiari  genangg T @™ dan banjir.

Akibwavga hanyasinenpiEke ] fg.yang tergenarg air menjadi
ruang kosong. ,{EMA , :%‘ bawah kolong rumah

panggung=nes c SCICVEY afarak antara lantai

dan plafon. "ﬁdl v ?

Ruang-ruang lantai satu

ehvebabkan level rumah®menjadi |ebth renda kondisi

sebut memungkinkan terciptakan
ruang-ruang koiong kembali seperti iayaknya rumah panggung.

Kondis di atas bertentangan dengan Prinsip dari kerangka kerja pemukiman yang
berkelanjutan (Gambar: 2.1). Keterlibatan pemerintah dalam pengadaan
infrastruktur seharusnya dapat menyelenggarakan kualitas pemukiman yang lebih
baik. Namun kenyataan di atas membuktikan bahwa pengadaan infrastruktur oleh
pemerintah dilakukan dengan pengamatan yang kurang cermat.
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4.2.6 Kesimpulan

Faktor yang mempengaruhi terjadinya Transformasi pada Pemukiman Nelayan
Angke diawali oleh faktor ekonomi dan faktor sosial. Kemudian faktor ekonomi
dan sosia tersebut memudar akibat datangnya faktor alam. Faktor alam membawa
pengaruh yang jauh lebih besar daripada faktor sosia dan ekonomi. Faktor alam

juga yang menjadi titik balik dari D antiklimaks yang terjadi dalam proses

transformasi ini.

M/ujLiel

Akhir??
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4.3 Pemukiman di Sekitar Rumah Si Pitung, Marunda
(Hasil Swadaya M asyar akat)

431 Sgarah

Menurut pendapat Bapak Haji Abdul Hasim®, penduduk Marunda merupakan
penduduk asli yang sudah lam tinggal di Marunda. Sebagai bukti bahwa penduduk

Marunda merupakan penduduk
hubungan kekeluarg
Luar Batang,

sampai saat ini mereka masih memiliki

dinamakan marunda

) L |ainnya seperti di daerah

pulau ingi oleh kali

Mentrut®penduduk, bé

den0e uk rumah-ru

Terlepad kel r- pat di atas, Yol unhg terdapat di
44 ‘l

M arunda pem e un-temurun

1-2;—'

% Dalam buku “Sejarah Kampung Marunda” milik Pemerintah DK Jakarta, Dinas Museum dan
Segjarah, 1985
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L el s
22010

Google
=

|magery Date 5°57'41 Eyealt 4733t £

&)

va warg nda merupakan nel aye AKibal aran laut

4.87%

ftai, hasil tafigke ey @& megurun. | gian D warga

yajo profes mel arburuh di"pe anr Namun
profe i ini tidak ba terhadap kerte

= >

renghasilan
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4.3.3 Analiss Rumah Panggung Marunda

Menurut Ridwan Saidi,
pada dasarnya terdapat tiga zoning

I e pada rumah tradisiona Betawi.
U - o Prinsip yang digunakan hampir

Mandl

mengikuti hukum arsitektur modern

dimana terdiri dari area publik

<amor
Ticha

—

ruang tamu), area privat (ruang

A_kamar) dan area servis

3 istilah  bahasa
ik merupakan
ang disebut
igah  yang
disebut
paling

area pangkeng,_d
Aakang yang ter Ig0apur dan

amba Penah Rumah
andi"e pyan.

MarundaAs '
‘ Hasil Pengamg &0 d

Peml;MI ea |n ang Bi ang gemar

ll--ql]'l" y
melakukan haj ,, 36 ‘L ‘Uang yang tegas untuk

memi sahkai g nltias dimaksudkan
iﬁ# ,‘3'
terdap

at bale-bale (beranda) pada pintu

untuk dapat men

Ciri khas dari rumah panggung i
depan dan belakang. Dimana keberadaan beranda menjadi karakter dari arsitektur
tropis®. Beranda merupakan ruang terbuka yang berfungsi sebagai tampias air

37 www.gambang.wor dpress.com/2008/02/14/rumah-betawi  diakses pada 19 September 2010,
pukul 08.34

% Frick Heinz , Bambang Suskiyatno, Dasar-dasar Arsitektur Ekologis, Kanisius, Yogyakarta,
2007
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hujan dan filter terhadap radias panas matahari. Beranda sering digunakan
sebagal tempat bersosialisasi dengan para tetangga atau bahkan hanya sekedar
untuk beristirahat siang.

Rumah panggung ini dibuat dengan cukup banyak jendela untuk mengoptimalkan
pencahayaan dan pengudaraan alami. Selain itu, organisasi ruang diupayakan agar

setiap ruang dapat bersinggungan langsung dengan sisi luar rumah.

m pak D Gamb p ping

di
iri di p g ' met mukaan
t ti : ah p a tidak
m an ruang ko di ruang ini angi air.
Aki dipakai un ' ang ini menjadi arga untuk
memb pah. derung b Iw‘;idak sehat.
Namun hal t ya t L at kng pada lantai.
Misalnya aterial pelapis
lantai. Bambu-b. FeTeey i ga menciptakan celah
untuk membuang sesu I Idwan Saidi, Pilihan pola atap

tidak terlalu menjadi tuntutan dal ektur tradisional Betawi.*

% www.gambang.wor dpress.com/2008/02/14/rumah-betawi diakses pada 19 September 2010,
pukul 08.34
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Sistem pondasi yang digunakan adalah

sistem pondasi telapak umpak. Pondasi
telapak umpak dapat dikategorikan lebih
ramah lingkungan. Pondasi telapak umpak

tidak memerlukan pengurukan yang begitu
lebar sehingga tidak merusak habitasi tanah
dan rumput sekitar perumahan seperti

pondasi batu kali pada umumnya. Pada
a material yang digunakan adalah

dianggap lebih ringan

jgga meminimalisir
di atas tanah.

itar, baik

> ‘b‘hw.m--l— ool 1l Sl

mbe Okun ﬁ i bed gvember 2010)
R e’

Sistem Patis merupakan SrStert ayambt

gan kayu pada rumah panggung
Marunda. Sistem ini tidak menggunakan paku melainkan sebatang bes tumpul
sebagai pengikat kayu. Secara umum, sistem ini hampir sama dengan sistem
Knock Down.

“% \www.shie-arch.blogspot.com diakses pada 20 Oktober 2010, pukul 09.34
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Dahulu setiap rumah panggung memiliki Tangga Balaksuji yang sarat nilai
filosofi.* Tanggaini dianggap seperti tangga spiritual dalam tradisi Betawi. Nilai
yang terkandung didalamnya adalah ketika memasuki rumah lewat tangga adalah
proses menuju kesucian. Dimana setigp orang yang hendak menaiki tangga harus
membasuh kakinya terlebih dahulu sehingga ketika masuk rumah sudah dalam
keadaan bersih.

Namun seiring dengan perkembangan zaman, tangga balak suji ini sudah tidak
merepotkan, ujar bapak Sadiat, salah

ditemukan lagi karena dianggag
seorang wargaMa

batya bentuk
0 da sudah

di atas

panggung masi hepai ¥dapat di

|deRLITTRAS terhadap pros erjadi pada rumdai pailggung di

Marufga™uga menggu i 1J° sama dengan Pgrmntikiman Nelayan

Angke, “vaill dengan.imenggunaken Skaia..aig Tabel 'ﬂ di bawah ini

o

menggambarkaif&.c _{f ano e St fumah  panggung  untuk

mengi dentifrk; eSai jperuanai; ang terj [UMGh panggung.

* Harian Kompas, Minggu, 21 April 2002
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Tabel 4.10. Pengujian Tingkat Keaslian Rumah Panggung Marunda

Tampak Fisk Bobot Nilai Keterangan Nilai
Rumah bersifat tidak 1 Segi material
permanen
Tidak menempel padatanah 1 Terdapat kolong dibawah
secara langsung rumah
Terdapat Bale-bale /serampij Ruang terbuka di depan
glan belakang

M aterial didogg i’

M enggu F

BN 6
4 f

abel di nilave

jan tingkal Slian vandipal i

U
mak ormasi dibe

strukturw dlgu A asi @erupakan hasil

pengamatan da
digunakan rumus

identifikasi pf@Ses f a S g terjadi padagtumaisPanggung,
berdasarkangpeftighan bentuk

Besar Transformasi (%) = Selisih Nilai (Tipe Adli & Tipe Rumah sekarang) x 100 %
Nilai Tipe Adli

Universitas Indonesia

Transformasi rumah..., Serly Listiyanti, FT Ul, 2011



72

Tipe A Tipe B Tipe C

Gambar 4.22. Tiga Tipe Transformasi Rumah Panggung
Sumber : Hasil Pengamatan (2010)

a. Tipe A (Panggung Tinggi

Rumah Tipe A
pinggir paita
yang |t
tidakipe jpakal 3kt ‘ jena Al aut.

ini terdapat di area
kan, tiang penopang

ig ‘kolong’ ini

uang ini

ang nyamuk

=)=
LT e e
=T i:m:m:m*T:H =,

Gambar 4.23. Rumah TIpeA (B ampar 4.24. Jembatan Penghubung
Sumber : Hasil Pengamatant201 Antar Rumah

Daerah ini menuntut penggunaan struktur yang lebih tahan air sebab sepanjang
hari kondis tanah selalu dalam keadaan basah atau lembab. Oleh karena itu bagi
warga yang tinggal di area bibir pantai mengganti struktur rumah mereka dengan
beton. Penggantian struktur ini tentunya harus sejalan dengan keadaan ekonomi

dari pemilik rumah.
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Penggantian material tidak hanya terjadi pada tiang-tiang penyangga tetapi juga
pada dinding rumah. Pada awalnya material yang digunakan pada dinding berupa
papan, triplek atau seng. Namun sekarang dinding rumah diganti dengan bata dan
dilapisi dengan keramik. Hal yang sama juga dilakukan pada lantai. Menurut
penuturan ibu Tini, salah seorang warga, rumah dengan menggunakan papan atau
triplek dirasa lebih menakutkan ketika terjadi angin kencang dan hujan deras. Hal
tersebut bisa sgja hanya berupa sugesti belaka.

Karena pemukiman ini meryg swadaya masyarakat, segala bentuk

infrastruktur dibanguigro |rsabizya jembatan penghubung

antar rumah. ; : te ig jawab dari pemilik
rumah y ‘ ‘ 103 ad pada jembatan
tersepu ' . eg Wites tetap berjalan
(Ii '/‘

RCel? n, 2 i

di kan bal e-Dake bi di depan
gemar be A,/ duduk-

rum Io@FA ini seperti
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Tabel 4.11. Pengujian Tingkat Keaslian Rumah Panggung Marunda untuk Tipe A

Tampak Fisik Bobot Nilai K eterangan

Terdapat kolong dibawah
rumah

Tidak menempel pada tanah
secara langsung

Material didominas oleh Kayu >50% = kayu

M enggunakan sistem Patis Terlihat pada

sambungan kayu
M enggunakan pentlas ; & Silielepak Umpak,
Umpak t beton

O1(

Denurunan

sformas

RME Ae B masih terlihat K ﬁ an Rumah ini terdapat di daratan
"

pada rumah

sedl auh dari pinggir pang péhyangoa yang digu
TipeHP rendah darfpada vmal RESASRumah ini I atas tiang
setinggi 1-2'me *.rl';' ¥

Gambar 4.25. Rumah Tipe B (Panggung Rendah)
Sumber : Hasil Pengamatan (2010)
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Rumah Tipe B masih menggunakan material kayu pada keseluruhan elemennya.
Perubahan yang paling tampak terdapat pada tiang penyangga. Tiang-tiang kayu
pada rumah ini dibungkus dengan bata. Menurut warga, pembungkusan tersebut
ditujukan untuk menopang tiang kayu yang lapuk akibat rendaman air. Namun
kenyataannya, bata dan semen tidak dapat mencegah rembesan air terhadap tiang
kayu. Sehingga tiang kayu sebagai struktur utama akan tetap menjadi semakin
lapuk. Sementara bata dan semen hanya berfungsi sebagai penopang pendamping.
Namun tindakan ini tetap dilakukan oleh warga karena tidak sanggup jika harus

4

mengganti tiang kayu secarg.is

¥ -5
i

Gambar 4.26. Tiang kayu yang ditutupi oleh bata dan semen
Sumber : Dokumentasi Pribadi (September 2010)

Berdasarkan perubahan yang tampak, maka ditetapkan penilaian keaslian dari
rumah Tipe B ini seperti berikut :
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Tabel 4.12. Pengujian Tingkat Keaslian Rumah Panggung Marunda Untuk Tipe B

Tampak Fisik Bobot Nilai K eterangan

Terdapat kolong dibawah
rumah

Tidak menempel pada tanah
secara langsung

Material didominas oleh

>50% = kayu

Kayu
o "

M enggunaka ‘ 1 L pada

i kayu

i

Mengg
Telaps

di atcs el dig
0 palbguig” pada rumah Tipe

c. (Non-PETE A 1 ‘

Rumaiaghipé C bukan mé g sebab IantWh langsung
bersmgddn o:i,w || I: l'ﬂil :"l | l -».. RO &Mr laut, rumah
didirikan gigatas -r: evel jalan. Pondasi

yang digunak®

gdap tingkat keadlian ru

SN ESA

Gambar 4.27. Rumah Tipe C (Non-Panggung)
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Sumber : Hasil Pengamatan (2010)

Rumah tipe C merupakan hasil renovas total sehingga hampir tidak ada
keterkaitan dengan rumah panggung. Rumah tipe ini biasanya berada sedikit jauh
dari bibir pantai.

Berdasarkan perubahan yang tampak, maka ditetapkan penilaian keaslian dari
rumah Tipe C ini seperti berikut :

Tabel 4.13 Pengujian pggung Marunda untuk Tipe C
Nilai

Tamp

./ | R4
Berdasargh ‘."jr: jian @ Al mpul ;:':‘5} agapat penurunan
terhadap Ok SR=EHNEN ~Banac N0 =Da6a
terjadi sebesar 833 : . ‘

Dari tiga Tipe di atas, keSI I ek‘ adal ah sebagai berikut :

Tabel 4.14. Faktor Transformasi tiap Tipe Rumah Marunda

jpe B. Transformasi

Tipe Ciri-ciri Transformasi Faktor
(%) Transformasi
TipeA - Panggung 58% - Alam
(Panggung Tinggi) - Permanen - Ekonomi
TipeB - Panggung 17% - Alam
(Panggung Rendah) - Semi-Permanen
TipeC - Tidak Panggung 83% - Sosia
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| (Non-Panggung) | - Permanen | | - Ekonomi |
Sumber : Hasil Pengamatan (2010)

Berdasarkan tabel di atas, proses transformasi terbesar tampak pada rumah Tipe
C. Untuk Tipe C faktor yang berpengaruh adalah faktor Sosia dan Ekonomi.
Dengan kata lain, Warga yang memilih Tipe rumah C merupakan warga yang
memiliki penghasilan yang lebih baik dan merupakan perangkat penting dalam
kelompok sosial setempat.

Tipe A juga mengalami trai | 50% dari rumah panggung adli.

ig oleh faktor Ekonomi.

Faktor yang berg Fu id

Jikafaktor g an terjadi.
Sement; ‘ Transformasi
i hal

ruirt 805 p Oal yak Dengan

hanyakan

kat@iiain, faktor budaya menjadipenghiambal terj adinya pro

Dari kesimpul apgdi atas, fakior <osial dan ekenemi danatynen; or terbesar

da ansforg Dime 303 . gan erat

dsiasebagai ¢
4.3.4wr Tr -.. K : v ﬁ“ o

a. FakternN las(So0S Al Btidava dan Fkonomi)

Untuk menentuM : * Wdan ekonomi, penulis

melakukan analisis berd 3 v ang disebar kepada 20 Kepala
Keluarga. Pertanyaan yang digjukan seputar kondisi rumah dari awa ditempati

hingga sekarang. Pertanyaan tersebut juga dibuat untuk merangsang pendapat
warga mengenai keadaan sosial, budaya dan ekonomi mereka.
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Dari dua puluh kuesioner yang disebar didapatkan hasil sebagal berikut :

a. Kelompok 1 (P—P) : 45% warga bertahan dengan rumah
panggung karena peninggalan orang tua.

b. Keompok 2 (P—NP) :15% warga merubah bentuk rumah panggung

men] adigtiltliak panggung karena perubahan sosial

c. Kelompo nah non-panggung

baru bermukim

gan ekono 0 diajukan

anai kenvams GTM

gun, b AWG L Kerngi Dribad

ukiman Mar

umla ‘i f.‘- : Irit Kelnglnan

cona il PP S
| T e el NP
PP ' e o> W Y - e el 7

PoNP | o g 2 3 0 2 1 2

NP—NP T W T 7 7

Total 20 d R B 3 17 16
——

Sumber : engamatan (2010)

Catatan : Perhatikan hanya pada baris (P—NP)

Keterangan

a 66% orang merasa nyaman berada tinggal di rumah non-panggung (lebih
modern,tidak ada nyamuk, tidak bau)

b. 100% orang menganggap bahwa rumah panggung lebih mudah untuk

dibangun
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C. 66% orang menganggap bahwa menggunakan rumah panggung lebih irit
(daripada harus menguruk tanah terus-menerus). Biaya pengurukan menjadi
lebih mahal karena akses menuju Marunda cukup sulit sehingga diperlukan
transportasi khusus.

d. 66% orang menginginkan rumah non-panggung karena terlihat lebih modern

Kesimpulan  : Warga merubah rumah panggung menjadi rumah non-panggung

disebabkan penampilan rumah non-panggung lebih modern dan
lebih nyaman (Sosial _dan Ekonomi).

ii. Pertanyaan septite zH gl terjadi pada rumah

warga

Keteran
a  65% qgrang
b. 55% orane frandg pa Na

c. 75% orangti@ 0al 0S Peka
Kesimpulan : Sebagian rw merubah elemen rumah dan

menambah ruang merupakan kelompok warga yang memiliki

. Perhatik®
&

elemen. @

rumah non-panggung dari dulu. Hal ini membuktikan bahwa rumah

non-panggung memerlukan Iebih banyak renovasi.
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iii. Pertanyaan seputar kondisi rumah dan tindakan warga dalam
menghadapi banjir

Tabel 4.17. Pertanyaan Sesi iii untuk Pemukiman Marunda

mdapat | Adaelemen | Adatindakan
angrusak | pascabanjir

Tidak

. Perhatikan ha

pangg A : Ji e gga

3WeFlnah non-pan ergenang air ketika banjir kar #diuruk

b. :

C. %huni rumakspelig dabakhera tivitas%

d. 72% pengh ilﬂ_‘? 5 ;h 'vkormal

e 22% : e

f.  27% rumah ner-paig

g. 88% rumah panggung.giperk clele pi (tlang penyangga)

h.  72% rumah non-panggung diperdarki setelah banjir (lantai dan dinding)
Kesmpulan : Sebagian besar warga masih bisa beraktivitas saat banjir

meskipun air menggenangi rumah mereka. Rumah non-panggung
yang banyak dipilih oleh warga, tidak dapat dielakkan dari banjir.
Berdasarkan data, 88% rumah non-panggung tergenang air ketika
banjir dan air pasang. Dengan demikian, rumah non-panggung
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yang dipilih warga bukan untuk mengatasi banjir tetapi untuk
mendapatkan status sosial yang lebih baik.

Tabel 4.18. Hasil Transformasi Pemukiman Marunda

Kelompok Ciri-ciri Aspek Inkulturisas Hasll
yang dan Akulturisasi
berperan

P—P - Merupakan warga
yang sudal sag Masyarakat

i ( ), 3 ;i?m
'

secararutif
Pemiliknya
mengal ami
perubahan Sta

'mntA

NP—NP

ketig m|r 1 siembawa nilai - akibat faktor
pasa aam
neik | N.-'

Sumber HasIT Analisis (2010)

Faktor ekonomi dan sosial menjadi tidak berarti karena faktor budaya lebih
mendominasi warga untuk tetap bertahan dengan rumah panggung. Dengan kata
lain banyaknya rumah panggung yang akan bertahan dipengaruhi oleh seberapa
besar unsur-unsur kebudayaan masih dipegang oleh warga Marunda.

b. Faktor Alam
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Untuk menentukan seberapa besar faktor alam yang berpengaruh, penulis
melakukan analisis berdasarkan wawancara warga mengenai kondisi alam yang

diraskan langsung oleh warga Marunda.

Marunda merupakan daerah pantai yang landai. Sehingga air pasang akan selalu
menghampiri daerah ini. Genangan air bisa terlihat dimana-mana dan setiap hari.
Level permukaan tertinggi di daerah ini hanya mencapa 1 meter di atas

permukaan air laut.

Permukaan air laut nai amasi pantai berlangsung terus
menerus. Akib, 3 *‘ pagai pmenjadi rusak.
Hutan b ; Q t mulal masuk
ke area

menjadi Semiak gah terhad ar laut.

Al akses*mentid

hatian_Pemerintala téffladap® kebutubhan warg

kan as permikime 3 allklirang Degkembang. W aile

su pangu 2 rumah, ]

d M wargz;l
N

bahweiah panggung
o

dan memb ondisi ini

imandi M

mereka. Misaln
menerjang rumah mere goe ‘ gbkan perasaan tidak aman dan
nyaman. Oleh karena itu, warga meémperkokoh struktur rumah dengan megganti
material yang lebih kokoh dan tahan air. Sementara rumah Tipe B terbentuk
akibat pelapukan tiang penyangga. Sehingga tiang tersebut perlu diperkokoh
dengan menambah penyangga berupa dinding bata.
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Gambar 4.29. Kondisi Marunda yang selalu

tergenang air

Gambar 4.28. Jalan hasil swadaya masyaraka

4.3.6 Kesmp

Faktor y; S i iman Marunda
0

diawali eteh Marunda

mefyek knya TaKte tor sosial
da 3 ] aya val arunda.

A prpses transformas . sangat

Dialog ant
teknik

inkulturisasi
‘ Faktor Budaya

Dialog antara kaum tua, kaum muda dan
J/ pendatang

Teknik rumah Landed

Gambar 4.30. Bagan Proses Transformasi Rumah Panggung di Pemukiman Marunda
Sumber: Hasil Analisis (2010)
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4.4 Kesimpulan Studi Kasus

Proses transformasi yang terjadi di Pemukiman Nelayan Angke diawali dengan
adanya faktor sosial dan ekonomi masyarakat. Setelah itu transformasi terjadi
karena faktor alam yang akhirnya menjadi antiklimaks dari proses transformasi itu
sendiri.

Sedangkan proses transformasi yang terjadi di Pemukiman Marunda diawali oleh
adanya faktor alam. Setelah kedd
dipengaruhi oleh faktor s
faktor sosia

warga pendatang, proses transformasi

] n faktor budaya mencegah
transformasi rumah

panggungafa 2 asi itu sendiri.

rt‘./ "'\".":hh

Melihat proses yadiy-transiokiasi.bergera clintasan parabola.
Dimana terdapat-fase.khiimaksdo m abkan suatu titik akan
kembali ke titik awal dalagisku 'iw:f t . Ha ini membuktikan bahwa
transformasi rumah panggung yan@*terjadi, pada akhirnya akan membawa
kembali sifat-sifat kepanggungan terhadap pemukiman di daerah pesisir Jakarta
Utara.
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A

Transformasi Rumah Panggung

Titik Balik Antiklimaks ) “gerl "
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan sasaran dan tujuan yang ingin dicapa melalui berbagai macam
analisis terhadap proses transformasi rumah panggung di kawasan pesisir Jakarta
Utara, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

a. Berdasarkan karakteristik adi di kawasan pesisir Jakarta Utara
dapat disimp ‘ ; Rarian yang disebabkan
oleh pasa 5 i permukaan tanah.
Tipologi ok = \ usiman, banjir
dapal 58 : bay penggundulan

n bal ehingga sebag -qii;; esponden fMenyatal a banjir
al At erupa3 Sesgart’ yang garuhi

pgsungan pemuki margimergka digkavwasan pesisir.

K ar akterigti hall re den see erikatan

Bl dengan tempat g
|affa™Pada awalnya. INgga os bermukim aka*mempengaruhi
faktorsogal, budayaselanseken T wy a ter%mempmgaruhi

al asan apakafffnefeka akz 3 ngatautidak.

ya bermukim daf kefemilikan

c. Berdasarkan warga dulu (Rumah
ktikan bahwa kebutuhan

maupun non-fisik. Perkembangan

Panggung) dan
warga semakin berkembang'b.

tersebut dipengaruhi oleh faktor sosia, budaya, ekonomi dan alam.

d. Berdasarkan semua faktor-faktor penyebab transformasi yang telah disebutkan,
faktor alam menjadi faktor yang memberikan pengaruh paling signifikan dan
dominan terhadap proses transformasi. Keberadaan faktor sosia dan ekonomi
hanya berpengaruh sampai batas titik klimaks. Sementara faktor alam dan

budaya menjadi antiklimaks dari proses transformasi yang terjadi. Faktor
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budaya hanya akan berperan jika terdapat sekelompok orang yang
mempertahankan nilai-nilai lokal dari suatu tempat.

Manusia sebagai pelaku terjadinya transformasi akan menyadari keuntungan dari
penerapan prinsip rumah panggung seiring dengan perkembangan alam yang
semakin memburuk. Keegoisan dari faktor sosial dan ekonomi hanya akan
bersifat sementara. Secara tidak sadar, masyarakat akan menerapkan kembali
prinsip rumah panggung dengan membiarkan ruang bawah yang selalu tergenang

menjadi ruang kosong. Hal tg akiukan karena ketidakmungkinan lagi

untuk menguruk tanakss

Setelah { fald ) alam, akhirnya
: C diterapkan di

g olie @i rumah
adi rung 2 ‘ R pesiS a, maka
ad@bEDErapa saran yang b dengan permukiTran diFkawasan

pesigr*9akarta Utara, dal ‘ el iman yang ada daerah

rawan b& ra khu St ey ek omendz‘ epada pihak
lain yang terkai - A

1. Melihat perkembangan | awasan pesisir Jakarta Utara yang
terus meningkat dan ketersediaan lahan yang terbatas, pemerintah diharapkan
segera membuat kebijakan khusus tentang pembangunan atau pendirian rumah di
sepanjang pesisir Jakarta Utara, misalnya dengan menetapkan syarat bahwa tipe
rumah yang boleh dibangun harus dalam bentuk panggung untuk menghindari
banjir dan penurunan permukaan tanah akibat pembangunan.
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2. Pemerintah setempat seharusnya lebih bijak dalam memikirkan
keberlangsungan infrasturktur bagi pemukiman masayrakat setempat. Segala
infrastruktur yang dibuat seharusnya menguntungkan bagi warga. Misanya,
pengurukan jalan dan pasar dapat mengakibatkan area pemukiman warga menjadi
lebih rendah sehingga genangan air akan mengalir ke rumah-rumah warga

Kebijakan mengenai pengurukan lahan perlu ditelusuri ulang.

Untuk Masyarakat :

Hendaknya masyarakal 80 pesisir dapat memilih dengan

bijaksana pengg

) Tols ion-panggung. Karena
hal tersebl t S 0 n
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LAMPIRAN




KEBUTUHAN DATA

94

Sasaran Teknik Analisis Kebutuhan Data Tahun Sumber
Mengidentifikas | Statistik * Jumlah Penduduk | 2010 kantor
Karakteristik & Deskriptif  Jumlah KK kelurahan
Segjarah * Usia
Bermukim » Agama
Masyarakat e LamaBermukim

* Etnis
Mengidentifikas | Deskriptif * Tinggi Genangan | 5 Tahun Kantor
Karakteristik * Lama Genangan | terakhir Kelurahan
Banjir di *Frekuens
Wilayah Kejadian Banjir
Penelitian
Mengidentifikas: | Deskriptif Kuesioner
bentuk fisik Observasi
rumah warga dulu
(Rumah
Panggung) dan
sekarang (Landed
Housing)
Menganalisis B | 'S
faktor
kerentanan sod

terhadap
transformasi

rumah panggung
menjadi ru
non-pangguig:

Menganali S Siaee. | Siati stik
faktor Peskriptif
kerentanan
ekonomi
terhadap
transformasi
rumah panggung
menjadi rumah
non-panggung
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KUESIONER

Nama KK :

Pekerjaan :

Pendidikan terakhir :

Jumlah anggota keluarga :

Menetap di daerah ini terhitung tahun :

Daerah Asal / Suku :

MARUNDA

95

Pertanyaan

Alasan

Apakah wujud r
pada awalnya ?

Apakah wuj
sekarang “

Menurut anei,
yang lebih
ditempati

Menurut anda. i f1 3
yang | ebi

Menurut ahda, ip mahapa
yang lebih atannya ?

Jika diberikan danayang cukup indari
oleh pemerintah

membangun rumah, tipe nf"' &
apayang anda lebi A n..._,,_

dibangun di daerah’ini
Mengapa ? ﬂ.ﬁh—
L

Bosan

Irit perawatan
Minim renovasi
Lebih kokoh
(angin)

Berisik, g aman

‘v
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Apabilarumah anda berubah tipe antara dulu dan sekarang :

96

ar?

AWginitaS Taig (sebutkan)
Apakah ada

rusac Pondasi ‘J

- Lanta
- Dinding:
- Bagianlain (seb

mah yang

=~ —

7 e

Apakeh ada tindakan yanag
lakukan setelah banjir :
- Menguruk tanah :
- Meninggikan
rumah :
- Mengganti elemen yang
rusak :
- Mengecat :

|antai

Pertanyaan lya K eterangan Tidak K eterangan
Apakah ada perubahan elemen : | 2349,11,12, 15678,10,a
- Pintu/jendela: 13,14,15,16,
-  Tangga: 17,18,b
- Materia bangunan :
- Struktur :
Apakah ada penambahanruang | 24569,12,14,1 1378,10,11,
(sebutkan) : 5,17,18,b 13,16,a
Apakah ada perubahan fungsi 2,14,17,18,b 13456789,10,1
ruang (sebutkan) 1,12,13,
15,16,3,
Ceritakan kondisi ru -‘
Perja K eterangan
Apakah |anial ri

TerimaKasih atas kontribusi dan perhatian yang telah diberikan.

1-7,ab = Rumah panggung — Rumah panggung
8-10 = Rumah panggung — Rumah non-panggung
11-18 = Rumah non-panggung — Rumah non-panggung
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MUARA ANGKE
Pertanyaan Panggung Alasan Non-panggung Alasan

Apakah wujud rumah anda 123456789,1
pada awalnya ? 0,11,12,23,1

4,15,16,17,1

8,19,20
Apakah wujud rumah anda 123 456789,10,11,12
sekarang ? ,13,14,15,16,17,

18,19,20
Menurut anda, tipe rumah apa 123456,17,1 789,10,11,12,13,
yang lebih nyaman untuk 8 14,15,16, ,19,20
ditempati?
Menurut anda, tipe rumah apa 12 3456789,10,11,1
yang lebih gampang dibangun.2 2,13,14,15,16,17
8,19,20
Menurut anda, tipe ru 5789,10,11,12
yang lebihirit pera i ,1819,20
Jika diberikan,danayar
oleh pemerinte
membangun FUima
apayang an
dibangun
Mengapa
Apabilaru eh tipe
P* Keterangan

Apakah ada

elemen : p‘l‘l

- Pintu/ jengelé

- Tangga:

- Materia bg

- Struktur :
Apakah ada penambahan
ruang (sebutkan) :

Apakah ada perubahan
fungsi ruang (sebutkan)

123456789,10,1
1,12,13,14,15,16
,17,18,19,20
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Ceritakan kondisi rumah saat ini, ketika air pasang atau banjir :
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Lantai
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Pertanyaan lya K eterangan Tidak K eterangan
Apakah lantai rumah | 123456789,10,1 18,19,20
tergenang air ? 1,12,13,14,15,16
17
Apakah masih bisa | 123456789,10,1
beraktivitas : 1,12,13,14,15,16
- Mandi ,17,18,19,20
- Masak
- Tidur
- NontonTv:
- Aktivitas lain
(sebutkan) :
Apakah ada bagian rumah 18,19,20
yang rusak :
- Pondas :




®

Nama KK : “,\ASU}@-L
Pekerjaan : AN ELC\ L;!‘C[V\
Pendidikan terakhir :  .§ p,

KUESIONER

Jumlah anggota keluarga : ?
Menetap di dacrah ini terhitung tahun : | { LA
Daerah Asal/ Suku : @«» \—o\_u\.}]

Pertanyaan Alasan

Apakah wujud rumasah,ag
pada awalnya ?

Apakah wujud
sekarang 7
Menurut anda
yang lebih nys
ditempati?
Menurut ands

hwied

ang lebih pam Bang o

M t and DE ah g l' ' .

e 7 o N
L

Jika diberikari@aga yang cukup
oleh pemerinta

Ko na

u n el |\ o ‘\,\
membangun ru ip€ rumah o '\'i“b \L\')\\-—\

H H ""‘--
apa yang anda lebi i untu . -
dibangun di daerah in™ i ﬁ.ﬂ‘ LC d e\ LD
Mengapa ?

Apabila rumah anda berubahm i sc aran w

Pertanyaan Iya Keterangan
e i e | gambn /keAla
- Tangga: e
- Material bangunan : o/ B\L\k / Bata
Struktur :
pa;mh /:dlzp : . i Vi C\LV\RW_::I '/ [ irawy
A penam ruan
(sebutkan) : ¢ l/ "Lﬂ mae
Apakah ada perubahan fungsi glﬂ‘ ANV
ruang (sebutkan) : \/ O\AAAM _ v 3 "
MAan S¥e *‘“‘”‘_\Lﬁgf 3

Transformasi rumah..., Serly Listiyanti, FT Ul, 2011



Ceritakan kondisi rumah saat ini, ketika air pasang atau banjir :

Pertanyaan Iya Tidak Keterangan

<

Apakah lantai rumah tergenang air ?
| = Ka@va oM heSan

Apakah masih bisa beraktivitas :
Mandi : v
- Masak : : \\I/
- Tidur :
- Nonton Tv : v
Aktivitas lain (sebutkan) : v

Apaka.h ada bagian rumah yang rusak :
- Pondasi :

Lantai :

- Dinding :

- Bagian lain (sebutkag

Apakah ada tindakan ya
setelah banjir :
- Mengel
- Menguruk
- Mening
- Mengg
- Menge

—

Kuesioner,

\
o
anti, 0606075952

rsitektur, Fakultas teknik,
[Jniversitas Indonesia
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